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ABSTRAK  
Ade Irma Sari (I 311 07 048). Analisis Keuntungan Peternakan Ayam Ras Petelur di  
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.Dibawah Bimbingan Ir.Sofyan Nurdin Kasim,  
M.S  sebagai  Pembimbing  Utama  dan  Dr.Ir.Hj.St.Rohani,  M.Si  sebagai  Pembimbing  
Anggota.  
 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui keuntungan peternakan ayam ras  
petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten  
Pinrang. Penelitian ini dilaksanakan dari Oktober sampai November 2012, dengan  
menggunakan  metode  survey.  Hasil  analisis  keuntungan  dalam  satu  periode  
ditemukan bahwa Skala Usaha 500 - 1000 ekor di peroleh keuntungan sebesar Rp.  
51.646.925 , Skala Usaha 1500 - 2000 ekor sebesar Rp. 129.320.494, Skala Usaha 
2500 - 3000 ekor sebesar Rp. 206.417.649, Skala Usaha 3500 - 4000 ekor sebesar 
Rp. 256.400.858, dan Skala Usaha 5000 - 6000 ekor sebesar Rp. 401.453.690. 
Kesimpulan  penelitian  ini  yaitu  Semakin  besar  skala  usaha  ternak  yang  di 
usahakan, maka semakin besar keuntungan yang dapat diperoleh.  
Kata kunci: Analisis keuntungan, Ayam ras, Skala usaha  
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ABSTRACT  
Ade Irma Sari ( I 311 07 048 ). Benefit Analysis In Livestock Laying  
chicken Sub-district Mattiro Bulu Regency Pinrang. Under guidance Ir. Sofyan  
Nurdin Kasim, M.S as tutorship main and Dr. Ir. Hj. St. Rohani, M.Si tutorship as a  
member.  
This activity aims to determine profits laying chicken farms in the Village  
and the Village Padaelo Padaidi District of Mattiro Fur Pinrang. This study was  
conducted from October to November 2012, using the survey method. The results  
of the analysis of profit in one period is found that Scale 500 - 1000 tails in returns  
to profit of Rp. 51.646.925, Scale 1500-2000 tails of Rp. 129.320.494, Scale 2500- 
3000 tails of Rp. 206.417.649, Scale 3500-4000 tails of Rp. 256.400.858, and Scale  
5000-6000 tails of Rp. 401.453.690. The conclusion of this research is that large- 
scale farming in the try, the greater the benefits that can be obtained.  
Keywords: Analysis of profit, chicken races, business scale  
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
 
1.1 Latar Belakang  
Usaha   peternakan   ayam   ras   petelur   merupakan   salah   satu   sumber  
perekonomian   khususnya   bagi   petani   peternak.   Dimana,   proses   usaha   ini  
mengkombinasikan faktor-faktor produksi berupa lahan, ternak, tenaga kerja, dan  
modal untuk menghasilkan produk peternakan. Dengan beternak, petani peternak  
dapat  memenuhi  kebutuhan  keluarga  seperti  menyekolahkan  anak  dan  biaya  
kesehatan, bahkan pada saat kondisi kritis seperti gagal panen, komoditi ternak  
justru diandalkan untuk menopang pengadaan ketersediaan pangan keluarga.  
Salah satu produk atau makanan yang di hasilkan memiliki asupan gizi yang  
cukup yaitu telur dan ayam. Telur ayam ras merupakan jenis makanan bergizi yang  
sangat populer di kalangan masyarakat yang bermanfaat sebagai sumber protein  
hewani.  Hampir  semua  jenis  lapisan  masyarakat  dapat  mengkonsumsi  jenis  
makanan  ini  sebagai  sumber  protein  hewani.  Hal  ini  yang  menjadikan  telur  
merupakan jenis bahan makanan yang selalu dibutuhkan dan dikonsumsi secara  
luas oleh masyarakat. Sehingga permintaan terhadap telur ayam ras terus meningkat  
(Rasyaf, 1998).  
Secara ekonomi, pengembangan usaha ternak ayam ras petelur di Indonesia  
memiliki prospek bisnis menguntungkan, karena permintaan selalu bertambah  
(Cahyono, 1995). Sebagaimana usaha ekonomi lainnya, usaha peternakan ayam ras  
petelur ini diusahakan untuk menghasilkan keuntungan yang maksimal dan pada  
 
 
 
 
1  
 akhirnya   dapat   meningkatkan   taraf   hidup   dan   kesejahteraan   masyarakat.  
Penerimaan usaha ayam ras petelur ini berasal dari penjualan telur, dan ayam afkir.  
 Usaha peternakan ayam ras petelur di Sulawesi Selatan saat ini berkembang 
pesat dan salah satu daerah yang di maksud adalah Kabupaten Pinrang. Secara rinci 
jumlah populasi ternak ayam ras petelur per Kecamatan dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1.  Populasi  Ternak  Ayam  Ras  Petelur  Setiap  Kecamatan  di 
Kabupaten Pinrang, Tahun 2011.  
No Kecamatan Jumlah (Ekor) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
Suppa 
Mattiro Sompe 
Lanrisang 
Mattiro Bulu 
Watang Sawitto 
Paleteang 
Tiroang 
Patampanua 
Cempa 
Duampanua 
Lembang 
146.556 
3.705 
34.990 
177.714 
29.586 
43.051 
104.236 
32.132 
20.772 
29.529 
3.179 
JUMLAH 625.400 
Sumber : Badan Pusat Statistik Makassar, 2011.  
Tabel 1. dapat dilihat bahwa populasi ternak untuk ayam ras petelur yang  
paling besar terdapat pada kecamatan Mattiro Bulu yaitu sebesar 177.714 ekor.  
Pada awalnya populasi peternak ayam ras petelur di kelurahan/desa yang berada di  
kecamatan Mattiro Bulu terdapat lebih 100 peternak ayam ras petelur tetapi yang  
bertahan sampai saat ini hanya 70 peternak. Populasi peternak ayam ras petelur  
dapat di lihat pada tabel 2.  
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Tabel 2. Populasi Peternak Ayam Ras Petelur di Kecamatan Mattiro Bulu  
 Kabupaten Pinrang pada tahun 2011.   
No Desa/Kelurahan Peternak (Orang) 
1. 
2. 
 
3. 
4. 
 
5. 
6. 
7. 
Padaidi 
Padaelo 
 
Manarang 
Pananrang 
 
Alitta 
Padakkalawa 
Makkawaru 
37 
13 
 
4 
9 
 
5 
1 
1 
Jumlah 70 
Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan, 2011.  
Tabel 2. menunjukkan bahwa populasi peternak ayam ras petelur yang 
terbesar di Kecamatan Mattiro Bulu berada di Kelurahan Padaidi yaitu 37 peternak 
dan Desa Padaelo sebanyak 13 peternak. jumlah peternak tersebut mengalami 
penurunan dibandingkan dengan jumlah ketika awal berkembangnya peternakan 
ayam ras petelur di Desa/kelurahan tersebut.  
Peternak ayam ras petelur menutup usahanya dikarenakan kegagalan untuk 
meraih keuntungan yang diharapkan, dimana keuntungan dipengaruhi dengan biaya 
produksi. Salah satu biaya produksi dan merupakan biaya terbesar dalam petenakan 
ayam ras petelur adalah biaya pakan, dimana  harga pakan yang berlaku cenderung 
mengalami perubahan. Harga pakan untuk peternakan ayam ras petelur yang berada di 
Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang berdasarkan keterangan ddari 
peternak dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 3. Jenis Pakan dan Harga Jual di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten  
 Pinrang pada tahun 2011.   
No. Bulan 
 
Pakan 
Harga Jual (Rp.) 
Agustus September Oktober 
1. 
2. 
3. 
Jagung 
Dedak 
Konsentrat 
Rp.150.000/zak 
Rp. 2.200/kg 
Rp. 265.000/zak 
Rp. 150.000/zak 
Rp. 2.200/kg 
Rp. 270.000/zak 
Rp. 135.000/zak 
Rp. 2.200/kg 
Rp.312.000/zak 
Sumber : Data Primer, 2011.  
Tabel 3.  menunjukkan pada bulan agustus dan september harga jagung tetap 
yaitu Rp.150.000/zak,tetapi pada bulan oktober mengalami penurunan harga yaitu 
Rp.135.000/zak.  Harga pakan dedak tidak mengalami peningkatan atau 
penurunan harga yaitu Rp.2.200/ kg. Sedangkan harga konsentrat terus mengalami 
peningkatan   setiap   bulan   yaitu   bulan   agustus   Rp.150.000/zak,   september 
Rp.270.000/zak, dan oktober Rp.312.000/zak.  
Pada  dasarnya  usaha  peternakan  ayam  ras  petelur  diusahakan  untuk  
menghasilkan keuntungan yang maksimal dan pada akhirnya dapat meningkatkan  
taraf hidup dan kesejahteraan pada khususnya masyarakat di Kecamatan Mattiro  
Bulu, Kabupaten Pinrang. Keuntungan usaha ayam ras petelur diperoleh dari total  
penerimaan (penjualan telur dan ayam afkir) dikurang dengan total pengeluaran  
(pakan, vaksin, tenaga kerja, dll) . Akan tetapi semakin hari harga pakan ayam ras  
petelur semakin meningkat, sehingga dapat mengurangi keuntungan peternak. Hal  
inilah  yang  melatar  belakangi  dilakukannya  penelitian  mengenai “Analisis  
Keuntungan Peternakan Ayam Ras Petelur di Kecamatan Mattiro Bulu,  
Kabupaten Pinrang”.  
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1.2. Rumusan Masalah  
Bagaimana  gambaran  keuntungan  masing-masing  peternakan  ayam  ras 
petelur berdasarkan skala kepemilikan ayam ras petelur di Kecamatan Mattiro Bulu 
Kabupaten Pinrang?  
1.3. Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan keuntungan 
masingmasing peternakan ayam ras petelur  di Kecamatan Mattiro Bulu,  
Kabupaten Pinrang berdasarkan skala kepemilikan ayam ras petelur.  
1.4. Kegunaan Penelitian  
 
Kegunaan penelitian ini adalah:  
1.  Sebagai bahan informasi bagi peternak ayam ras petelur dalam memasarkan  
 telur dan ayamnya.  
2.  Sebagai   bahan   masukan   bagi   pemerintah   dan   semua   pihak   yang  
 berkepentingan dalam upaya pengembangan ayam ras petelur.  
3.  Sebagai bahan pengetahuan dan bahan referensi bagi  peneliti selanjutnya.  
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA  
 
 
2.1.  Tinjauan Umum Peternakan Ayam Ras Petelur  
Beternak adalah salah satu bentuk usaha memelihara hewan atau ternak  
peliharaan  yang bisa menopang perekonomian hidup kita sehari-hari. Usaha ternak  
biasa  diusahakan  dalam  skala  kecil-kecilan  ataupun  besar-besaran  tergantung  
modal  yang  tersedia.  Usaha  yang  berkembang  saat  ini  diantaranya  adalah  
peternakan  ayam  ras  petelur.  Peluang  bisnis  ini  cukup  menjanjikan  untuk  
memperoleh  keuntungan  yang  menjanjikan  asalkan  tekun  dan  telaten  dalam  
menjalankan usaha.  
Pengembangan   Usaha   perternakan   memiliki   peran   penting   dalam 
peningkatan  kesejahteraan  dan  taraf  hidup  masyarakat  khususnya  peternak, 
penyediaan  lapangan  kerja  kerja  bagi  masyarakat,  penopang  sistem  ekonomi 
pedesaan  serta  mendukung  pemenuhan  kebutuhan  akan  protein  hewani  bagi 
masyarakat indonesia (Mariyah,  2010).  
Pengelolaan  ayam  ras  petelur  yang  baik  adalah  sangat  penting  untuk 
memperoleh tingkat produksi telur yang tinggi. Apabila ayam petelur dipupuk 
sebagai sumber penghasilan yang menguntungkan, maka mereka harus tumbuh 
berkesinambungan sepanjang masa perkembangannya. Pedoman berikut ini dapat 
membantu dalam mensukseskan proses pertumbuhan dan perkembangan ayam 
petelur selama masa pertumbuhannya (Suharno, 2000).  
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 Membuka usaha peternakan ayam ras petelur sebagai suatu usaha artinya  
anda   harus   menerima   usaha   tersebut   dengan   alat   produksi   benda   hidup,  
sebagaimana layaknya. Dalam hal ini nyawa ayam yang diternakkan harus dijaga  
tetap hidup, sehat dan berproduksi dengan baik. Artinya anda harus memahami  
ayam atau alat produksi, makanan dan pencegahan penyakit. Namun, sebagai  
pengusaha  ayam  tentu  tidak  mau  rugi,  peternak  mengarahkan  kemampuan  
bisnisnya agar roda peternakan tetap berjalan. Semua biaya produksi harus ditutupi  
degan hasil penjualan telur. Dua aktivitas yang harus dimiliki aktivitas teknis  
beternak dan aktivitas berbisnis. Aktivitas teknis beternak untuk menjaga agar  
kondisi ayam tetap prima atau minimal kondisinya baik, sedangkan aktivitas bisnis  
untuk   mengupayakan   agar   peternakan   layak   sebagai   sandaran   penghasilan  
pemiliknya (Rasyaf, 1999).  
2.2.  Skala Usaha  
Skala  usaha  menjadi  penting  untuk  diperhitungkan  pada  kegiatan  usaha  
perdagangan  ternak  unggas  dalam  kaitan  untuk mencapai apa yang diistilahkan  
sebagai suatu  skala  usaha yang ekonomis dan menguntungkan pada usaha yang  
dimaksud. Skala usaha  dalam  kegiatan  perdagangan  ternak  unggas  didefinisikan  
sebagai  banyaknya  populasi  ternak  unggas  yang  dibeli  pedagang  pada  
peternak  unggas  yang  kemudian di perdagangkan di pasar (Suharno, 2000).  
Perskalausahaan  pada  umumnya  ditujukan untuk  memaksimumkan  laba,  
yaitu  selisih  antara  penerimaan  total  dengan  biaya  total. Selanjutnya  dikatakan  
bahwa  penerimaan  perskala  usahaan  bersumber  dari  pemasaran  atau  penjualan  
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 hasil  skala  usaha,  seperti  panen  tanaman  dan  barang  olahan  seperti  panen dari  
peternakan  dan  barang  olahannya  (Soekartawi  1995).  
2.3.  Keuntungan  
Soekartawi (2002) menyatakan bahwa keuntungan adalah selisih antara 
penerimaan  total  dan  biaya-biaya.  Biaya  ini  dalam  banyak  kenyataan,  dapat 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (seperti sewa tanah, pembelian alat) 
dan biaya tidak tetap (seperti biaya transportasi, upah tenaga kerja).  
Soekartawi  (2002) juga menyatakan bahwa keuntungan margin adalah  
keuntungan yang bersifat kotor. Dari segi bisnis, keuntungan ini bersifat semu  
karena ada unsur-unsur biaya yang tidak diperhitungkan yaitu biaya tetap, sehingga  
besarnya  keuntungan  margin  sama  dengan  selisih  total  output  dengan  biaya  
operasional.  
Kadariah  (1994) mengemukakan bahwa keuntungan perusahaan adalah 
selisih antara total pendapatan dan total biaya. Sedangkan penerimaan marginal 
pada setiap tingkat produksi dari sebuah perusahaan adalah penerimaan yang 
didapat dengan penjualan unit marginal (tambahan) dari hasil produksi.  
Tujuan  utama  dari  perusahaan  secara umum  adalah  memperoleh  laba 
maksimum. Laba adalah total penerimaan (TR : Total Revenue) dikurangi dengan 
total biaya (TC : Total Cost). Jadi, laba ditentukan oleh dua hal yakni penerimaan 
dan biaya (Sugiarto, 2002).  
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2.4.  Penerimaan  
Penerimaan adalah perkalian antara jumlah penjualan dengan harga jual,  
sedangkan keuntungan adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya  
yang dikeluarkan (Soekartawi, 2002). Menurut (Edy, 2013) penerimaan adalah  
segala sesuatu yang dihasilkan oleh proses produksi yang disebut pendapatan kotor  
usaha tani (grass income) atau nilai produksi (value of production) yang di  
definisikan sebagai nilai produk total usaha tani dalam jangka waktu tertentu, baik  
yang dijual maupun tidak dijual.  
Sedangkan Ratih dan Ginda (2012) mengemukakan bahwa penerimaan  
usaha peternakan ayam merupakan seluruh penerimaan peternakan dari penjualan  
hasil produksi. Penerimaan diperhitungkan hanya dalam wujud tunai yang diterima  
oleh responden dari hasil penjualan saja yang diperhitungkan dalam penerimaan.  
Bentuk umum penerimaan dari penjualan adalah TR = P . Q, dimana TR  
adalah total revenue atau penerimaan, P adalah price atau harga jual per unit  
produk, dan Q adalah quantity atau jumlah produk yang dijual. Dengan demikian,  
besarnya penerimaan tergantung pada dua variabel harga jual dan variabel jumlah  
produk yang dijual (Rasyaf, 1998). Selanjutnya dijelaskan bahwa apabila hasil  
produksi peternakan dijual ke pasar atau ke pihak lain, maka diperoleh sejumlah  
uang sebagai produk yang dijual tersebut. Besar atau kecilnya uang yang diperoleh  
tergantung dari pada jumlah barang dan nilai barang yang dijual. Barang yang  
dijual akan bernilai tinggi bila permintaan melebihi penawaran atau produksi  
sedikit.  
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 Jumlah   ternak   yang   banyak   akan   mempengaruhi   penerimaan   yang 
dihasilkan peternak. Penerimaan peternak dihasilkan dari penjualan hasil produksi 
ternak.  Jumlah  ternak  yang  dipelihara  semakin  banyak,  maka  produksi  yang 
dihasilkan akan bertambah. Penerimaan yang tinggi juga berpengaruh terhadap 
keuntungan peternak (Tugiyanto dkk, 2013).  
2.5.  Biaya Produksi  
Biaya produksi adalah semua pengeluaran perusahaan untuk memperoleh 
faktor-faktor produksi yang akan digunakan untuk menghasilkan barang-barang 
produksi oleh perusahaan ( Edy dkk, 2013).  
Biaya produksi yang dikeluarkan dalam suatu usaha disebut juga modal,  
yang menjadi modal tetap terdiri dari biaya pembuatan kandang, perawatan barang  
tahan lama, dan lainnya. Biaya ini dihitung dalam bentuk penyusutan pada setiap  
periode kegiatan pertahun. Sedangkan modal kerja terjadi dari biaya produksi habis  
pakai dalam setiap kali produksi atau periode pemeliharaan seperti biaya pembelian  
bibit, pakan, obat-obatan, upah tenaga kerja, perbaikan kandang, dan kebutuhan  
lainnya (Rahardi, 2001).  
Rasyaf (2002) menyatakan bahwa  biaya dibagi atas biaya yang dikeluarkan  
secara nyata atau terlihat dan biaya yang dikeluarkan secara tidak nyata atau biaya  
oportunitas. Biaya  nyata  merupakan  biaya  yang  secara  sadar  dikeluarkan  
sedangkan biaya tidak nyata merupakan biaya yang dikeluarkan secara tidak sadar.  
Dalam suatu usaha ada biaya yang dikeluarkan secara kontan ( langsung dibayar)  
dan ada pula secara tidak kontan (dihutang).  Selain biaya nyata dan biaya tidak  
nyata, ada biaya yang sering dipakai peternak dari segi ekonomi perusahaan disebut  
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 biaya produksi.  Biaya produksi yaitu penjumlahan biaya tetap operasional dengan 
biaya variabel. Fuad dkk (2006) menyatakan bahwa biaya adalah satuan nilai yang 
dikorbankan dalam suatu proses produksi untuk mencapai hasil produksi.  
2.5.1.  Biaya Tetap  
Biaya tetap merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh suatu perusahaan  
persatuan waktu tertentu untuk keperluan pembayaran semua input tetap, dan  
besarnya  tidak  tergantung  dari  jumlah  produk  yang  dihasilkan (Jaerson  dan  
Fathorrozi, 2003).  
Biaya tetap terjadi karena adanya sumber daya tetap. Biaya tetap adalah 
biaya yang tidak berubah terhadap output dalam jangka pendek. Istilah lain untuk 
biaya tetap adalah fixed cost, karena biaya ini terjadi dalam jangka pendek 
meskipun perusahaan tidak memproduksi sama sekali (Triandaru, 2001).  
2.5.2.  Biaya Variabel  
Biaya variabel adalah kewajiban yang harus dibayar oleh suatu perusahaan 
pada waktu tertentu, untuk pembayaran semua input variabel yang digunakan 
dalam proses produksi (Jaerson dan Fathorrozi, 2003).  
Biaya variabel adalah biaya dari sumber daya variabel. Jika tidak digunakan  
sumber daya variabel, maka input 0 dan biaya variabel juga 0. Dengan demikian  
banyaknya sumber daya variabel yang digunakan, output naik dan biaya variabel  
juga naik. Jumlah kenaikan biaya variabel tergantung pada jumlah sumber daya  
variabel yang digunakan dan harga sumber daya tersebut (Triandaru, 2001).  
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 Sedangkan Achmad dan Amir (2006) menyatakan bahwa biaya variabel ialah 
biaya yang dikeluarkan tergantung pada jumlah besar kecilnya volume usaha. 
Semakin Besar Skala usaha, maka semakin besar pula biaya yang harus dikeluarkan 
untuk membiayai usaha ayam ras petelur tersebut. Yang termasuk kedalam biaya 
variabel usaha peternakan ayam ras petelur adalah biaya bibit, pakan, obat-obatan, 
vaksin, tenaga kerja, dan biaya listrik.  
2.5.3.  Biaya Total  
Jaerson  dan  Fatharrozi  (2003)  menyatakan  bahwa  biaya  total  adalah  
penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel dalam proses produksi atau biaya  
total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan output yang  
merupakan penjumlahan dari biaya tetap total dengan biaya variabel total.  
Selanjutnya dinyatakan bahwa fungsi biaya total ini merinci biaya total 
yang dikenakan oleh perusahaan untuk memproduksi suatu output tertentu selama 
satu kurun waktu tertentu. Para ahli ekonomi mendefenisikan biaya ditinjau dari 
biaya alternatif atau opportunity cost. Doktrin biaya alternatif menetapkan bahwa 
biaya dari satu faktor produktif merupakan nilai maksimum yang diproduksi oleh 
faktor ini dalam suatu penggunaan alternatif.  
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BAB III  
METODE PENELITIAN  
 
 
3.1.  Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2012 di 
Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang.  Lokasi tersebut dipilih karena di 
Kecamatan Mattiro Bulu merupakan Kecamatan yang jumlah peternak dan jumlah 
populasi ayam ras petelur cukup banyak di bandingkan dengan kecamatan yang lain 
yang ada di Kabupaten Pinrang.  
3.2.   Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu penelitian 
yang menggambarkan variabel (keuntungan) secara independen tanpa mencari 
hubungan sebab akibat antara variabel satu dengan variabel lainnya.  
3.3.  Populasi dan Sampel  
Populasi dari penelitian ini adalah peternak ayam ras petelur yang berada di  
Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten  
Pinrang  yaitu  sebanyak 44  orang.  Dari  jumlah  populasi  tersebut  selanjutnya  
dilakukan penentuan jumlah sampel minimum yang dapat mewakili populasi,  
dengan menggunakan rumus slovin dalam umar (2001) yaitu sebagai berikut:  
n =  
ଵ ଵ				ሻ 
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Dimana  :  
 
n = Jumlah Sampel 
N   = Jumlah Populasi  
 
e  = Tingkat Kelonggaran (10%) 
 
n = 
 
n = 
 
 
n = 
 
 
ଵ  ଵሻ 
 
 
ଵ  ଵሻ 
 
 
 
ଵ  ଵሻ  
 
n =   ଵ  
 
 
n =   ଵ  
 
 
n = 30,5  
n = 31 Peternak  
Sampel  minimum yang dapat digunakan adalah sebanyak 31 peternak ayam  
ras petelur di Kecamatan Mattiro Bulu,  Kabupaten Pinrang. Karena populasi  
bersifat heterogen yaitu jumlah kepemilikan ternak ayam ras petelur oleh peternak  
yang berbeda-beda yaitu dengan melakukan stratifikasi (stratified) berdasarkan  
skala kepemilikan ternak ayam ras petelur yang kemudian dilakukan dengan  
pengacakan berdasarkan masing-masing skala. Adapun rinciannya sebagai berikut :  
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Tabel 4. Penentuan Jumlah Sampel Berdasarkan Skala Usaha Kepemilikan  
 Ternak ayam ras petelur di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten  
 Pinrang   
No Skala Usaha Kepemilikan 
(Ekor) 
Populasi 
(N) 
Perhitungan 
Jumlah 
Sampel 
Sampel 
(n) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
500-1000 
1500-2000 
2500-3000 
3500-4000 
5000-6000 
7 
13 
12 
7 
5 
7/44 x 31 
13/44 x 31 
12/44 x 31 
7/44 x31 
5/44 x 31 
5 
9 
8 
5 
4 
Jumlah 44  31 
Sumber : Data Primer, 2011.  
Sampel masing-masing strata di ambil secara acak sederhana ( Simple 
Random Sampling dengan menggunakan metode undian).  
3.4.   Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Data kuantitatif  yaitu  
data yang berupa angka-angka, meliputi data penerimaan, pengeluaran dan harga  
penjualan telur ayam ras per periode di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten  
Pinrang.  
Sumber data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah :  
1.  Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari peternak ayam ras petelur  
 di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.  
2.  Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, Biro Pusat  
 Satatistik, pemerintah setempat, dan lain-lain yang telah tersedia yang berupa  
 keadaan umum lokasi yang meliputi gambaran lokasi, sejarah singkat dan lain- 
 lain.  
 
 
 
15  
 
 
 
3.5.  Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode  pengumpulan  data  wawancara  yaitu  melakukan  tanya  jawab  secara 
langsung kepada peternak ayam ras petelur dengan bantuan kuisioner.  
3.6.  Analisa Data  
 
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah :  
Untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh peternak ayam ras petelur maka 
digunakan rumus sebagai berikut :  
π = TR- TC………… (Soekartawi, 2003) 
Dimana : 
π  = Keuntungan peternak ayam ras petelur (Rp / Periode) 
TR = Total penerimaan (Rp / Periode)  
TC =  Total biaya (Rp / Periode)  
 
3.7.  Konsep Operasional  
1.  Keuntungan adalah selisih dari total penerimaan dengan total biaya, dinyatakan  
 dalam rupiah (Rp. /Periode).  
2.  Penerimaan  adalah hasil dari penjualan telur /Periode (Rp./Rak) dan penjualan  
 ayam afkir /Periode (Rp. /ekor).  
3.   Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang  
 meliputi biaya tetap dan biaya variabel ( Rp. / Periode ).  
4.   Biaya  tetap  adalah  biaya  yang  dikeluarkan  oleh  peternak  yang  tidak  
 dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi. Contoh : Biaya Penyusutan Kandang  
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(Rp./Periode), Biaya Penyusutan Peralatan (Rp./Periode), dan Biaya PBB 
(Rp./Periode), 
5.   Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak bergantung pada  
 besar  kecilnya  penjualan  dan  produksi.  Contoh :  Biaya  tenaga  kerja  
 (Rp./Periode) yaitu orang yang diberi upah atau gaji, Biaya Pakan ( Rp.  
 /Periode),   Biaya   vaksin   dan   obat-obatan (Rp./Periode),   Biaya   Listrik  
 (Rp./Periode) dan Biaya bibit (DOC) (Rp./Ekor),  
6.   Skala  usaha  adalah  jumlah  ayam  ras  petelur  yang  dipelihara  peternak  di  
 Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. (Ekor/Periode)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
17  
 
 
BAB IV  
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
 
 
4.1  Letak dan Keadaan Geografis  
Kecamatan Mattiro Bulu merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di 
Kabupaten  Pinrang,  Provinsi  Sulawesi  Selatan.  Kecamatan  Mattiro  Bulu  ini 
memiliki jarak sekitar 8 Km dari ibu kota kabupaten. Daerah Kecamatan Mattiro 
Bulu terletak pada ketinggian < 500 meter dari permukaan air laut.  
Adapun batas-batas wilayah dari Kecamatan Mattiro Bulu adalah sebagai  
berikut :  
   Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Watang Sawitto  
   Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Suppa  
   Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidrap  
   Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Mattirosompe  
4.2  Luas Wilayah  
Luas wilayah yang dimiliki suatu daerah merupakan salah satu faktor 
penentu dalam meningkatkan produksi dan produktivitas dari wilayah tersebut. 
Adanya lahan yang luas serta didukung oleh kondisi tanah yang subur merupakan 
faktor pendukung dalam pengembangan serta peningkatan produksi di sekitar 
pertanian khususnya sub sektor peternakan. Luas wilayah kecamatan Mattiro Bulu 
berdasarkan Kelurahan/Desa dapat di lihat pada Tabel 5.  
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Tabel 5. Luas Kelurahan/ Desa Di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten  
 Pinrang   
NO Kelurahan / Desa Luas (Km2) Persentase (%) 
1. Makkawaru 16, 31 12 
2. Alitta 45,00 34 
3. Pananrang 6,03 5 
4. Padaidi 14,72 11 
5. Manarang 13,33 10 
6. Padaelo 7,89 6 
7. Padakkalawa 12,65 10 
8. Marannu 5,91 4 
9. Bunga 10,65 8 
Jumlah 132,49 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Mattiro Bulu, 2011.  
Pada Tabel 5. terlihat bahwa luas wilayah Kecamatan Mattiro Bulu secara 
keseluruhan adalah 132,49 km2 yang terbagi atas 2 Kelurahan dan 7 Desa. Adapun 
Kelurahan/Desa yang memiliki luas wilayah yang terbesar adalah Desa Alitta yaitu 
sebesar 45 Km2 atau 34 % sedangkan wilayah yang memiliki luas wilayah terkecil 
adalah Desa Marannu yaitu sebesar 5,91 Km2  atau 4 % .  
 
4.3  Keadaan Penduduk  
Kondisi kependudukan merupakan hal yang harus menjadi perhatian pihak  
pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan  masyarakat.  
Penduduk dengan jumlah yang tinggi tanpa di dukung oleh sumber daya yang  
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 berkualitas   akan   menjadi   faktor   penghambat   dalam   pembangunan   dan 
pengembangan suatu wilayah.  
Adapun  komposisi  penduduk  di  Kecamatan  Mattiro  Bulu  Kabupaten 
Pinrang berdasarkan jenis kelamin dapat kita lihat pada Tabel 6.  
Tabel 6.  Jumlah  Penduduk  berdasarkan  Jenis  Kelamin  di  Kecamatan 
Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 
 
No. Jenis kelamin Jumlah penduduk (Jiwa) Persentase (%) 
1 Laki-Laki 13.334 48 
2 Perempuan 14.353 52 
Jumlah 27.687 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Mattiro Bulu, 2011.  
Pada Tabel 6. Menunjukkan bahwa penduduk Kecamatan Mattiro Bulu  
berdasarkan sensus 2011 diperoleh jumlah penduduk yaitu: 27.687 jiwa, yang  
terdiri dari 8.540 rumah tangga. Dimana jumlah penduduk Laki-laki 13.334 jiwa  
dan jumlah penduduk perempuan 14.353 jiwa. Secara keseluruhan, penduduk di  
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang mayoritas perempuan. Hal  ini di  
karenakan   tingkat   migrasi   penduduk   laki-laki   lebih   besar   di   bandingkan  
perempuan. Mereka pada umumnya berpindah dengan alasan mencari pekerjaan.  
4.4  Sarana dan Prasarana  
Dalam upaya memperlancar berbagai aktivitas keseharian masyarakat, maka 
maka ketersediaan sarana dan prasarana pendukung sangatlah dibutuhkan. Sarana 
dan prasarana yang dimaksud antara lain sarana dan prasarana pendidikan, serta 
sarana dan prasarana kesehatan.  
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 Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Kecamatan Mattiro Bulu 
Kabupaten Pinrang :  
4.4.1  Sarana Pendidikan  
Untuk memperlancar kegiatan proses pendidikan dan untuk menghasilkan  
sumber daya manusia yang berkualitas maka faktor pendidikan perlu mendapat  
perhatian bagi pemerintah. Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan bagi  
masyarakat di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang  dapat kita lihat pada  
Tabel 7.  
Tabel  7.  Sarana  Pendidikan  pada  Kacamatan  Mattiro  Bulu Kabupaten  
 Pinrang.   
No. Sarana Pendidikan Unit Persentase (%) 
1. Taman Kanak-Kanak (TK) 12 24 
2. SD/Sederajat 30 60 
3. SMP/ Sederajat 5 10 
4. SMA /Sederajat 3 6 
Jumlah 50 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Mattiro Bulu. 2011.  
Pada Tabel 7. terlihat bahwa sarana pendidikan yang terdapat di Kecamatan  
Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang cukup tersedia, Dimana Taman Kanak-kanak  
(TK) sebanyak 12 unit atau 24 %, Sekolah Dasar/sederajat merupakan jumlah  
sekolah terbanyak yaitu sebanyak 30 unit atau 60 %, sedangkan untuk Sekolah  
Menengah Pertama 5 unit atau 10 % dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 3 unit  
atau 6 % kenyataan tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan kecerdasan  
masyarakat di daerah ini telah didukung oleh ketersediaan sarana pendidikan.  
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4.4.2  Sarana Kesehatan  
Dalam   upaya   meningkatkan   tingkat   kesehatan   masyarakat   maka 
ketersediaan sarana kesehatan sangat diperlukan. Ketersediaan sarana kesehatan 
tersebut tentunya akan lebih memudahkan bagi masyarakat dalam memeriksa dan 
mengontrol kondisi kesehatan. Sarana kesehatan yang terdapat di Kecamatan 
Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang dapat kita lihat pada Tabel 8.  
Tabel 8. Sarana Kesehatan di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.   
No. Sarana Kesehatan Unit Persentase (%) 
1. Puskesmas Pembantu 4 9 
2. Poskesdes 7 16 
3. Posyandu 32 75 
Jumlah 43 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Mattiro Bulu, 2011.  
Pada Tabel 8. terlihat bahwa sarana kesehatan yang terdapat di Kecamatan 
Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang terdapat 4 unit pustu (puskesmas pembantu), 7 unit 
Poskesdes  dan 32 unit posyandu. Sarana kesehatan tersebut bagi masyarakat di 
Kecamatan  Mattiro  Bulu  Kabupaten  Pinrang  sudah  cukup  membantu  dalam 
memperoleh pengobatan dan perawatan kesehatan.  
4.5  Keadaan Peternakan  
Sub sektor peternakan di kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 
merupakan salah satu potensi alam yang dimiliki oleh daerah tersebut yang menjadi 
salah  satu  pemasok  kebutuhan  masyarakat  akan  protein  hewani,  baik  untuk 
kebutuhan masyarakat setempat maupun untuk daerah luar.  
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 Adapun jenis dan populasi berbagai jenis ternak yang dimiliki ataupun yang di 
usahakan oleh masyarakat di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang dapat 
dilihat pada tabel 9.  
Tabel 9. Populasi Ternak/Unggas Menurut Jenisnya di Kecamatan Mattiro  
 Bulu, Kabupaten Pinrang.   
No Jenis Ternak/Unggas Jumlah (Ekor) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
Sapi 
Kerbau 
Kuda 
Kambing/Domba 
Ayam Buras 
Ayam Ras Petelur 
Ayam Ras Pedaging 
Itik 
Ayam Ras 
Ayam Kampung 
Ayam Broiler 
2.823 
650 
17 
495 
144.810 
179.231 
24.920 
174.382 
76.713 
244.346 
12.227 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Mattiro Bulu, 2011.  
Tabel 9. Terlihat bahwa untuk jenis ternak yang terdapat di Kecamatan 
Mattiro Bulu cukup beraneka ragam yang terdiri atas ternak besar seperti Sapi, 
Kerbau, dan Kuda, ternak kecil seperti Kambing/Domba serta ternak unggas yang 
terdiri atas Ayam dan Bebek. Untuk ternak populasi terbesar yaitu ternak unggas 
Ayam Ras Petelur dengan jumlah populasi yaitu 179.231 ekor dan yang terkecil 
populasinya yaitu Kuda dengan jumlah populasi 17 ekor.  
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BAB V  
KEADAAN UMUM RESPONDEN  
 
 
5.1.  Umur  
Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja seseorang adalah 
faktor umur. Umur tentunya akan berdampak pada kemampuan fisik seseorang 
dalam bertindak dan berusaha. Adapun komposisi umur responden petani peternak 
ayam ras petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo, Kecamatan Mattiro Bulu, 
Kabupaten Pinrang . Dapat dilihat pada Tabel 10.  
Tabel 10.  Klasifikasi  Responden  Petani  Peternak  Berdasarkan  Tingkat  
 Umur  di Kelurahan  Padaidi  dan  Desa  Padaelo,  Kecamatan  
Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.   
No. Umur (Tahun) 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1 18-25 3 10 
2 26-33 3 10 
3 34-41 11 35 
4 42-49 7 22 
5 50-57 4 13 
6 58-65 3 10 
Jumlah 31 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Dari Tabel 10. Dapat dilihat bahwa persentase tingkat umur yang tertinggi  
dari responden yang bekerja sebagai petani peternak ayam ras petelur di Kelurahan  
Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang adalah  
klasifikasi responden yang berumur 34-41 tahun dengan jumlah 11 orang, (35%)  
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dan yang  terendah adalah klasifikasi reponden yang berumur 18-25, 26-33, dan 58- 
 
65 tahun dengan jumlah masing-masing 3 orang (10 %).  
Melihat persentase golongan umur terhadap responden yang bekerja sebagai  
petani peternak ayam ras petelur pada Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo,  
Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang menunjukkan bahwa umur 34-41  
tahun masih sangat produktif melakukan pekerjaan sebagai petani  peternak ayam  
ras petelur.  
5.2  Jenis Kelamin  
Faktor jenis kelamin seseorang akan dapat berdampak pada jenis pekerjaan 
yang ditekuninya. Adanya  perbedaan  fisik  antara  laki-laki  dengan  perempuan 
tentunya akan berdampak pada hasil kerjanya.  
Adapun  klasifikasi  responden  berdasarkan  jenis  kelamin  yang  ada  di 
Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang 
dapat dilihat pada Tabel 11 :  
Tabel 11. Klasifikasi Responden Petani Peternak berdasarkan Jenis Kelamin  
 di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu  
 Kabupaten Pinrang.  
 
No Jenis kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
Laki-laki 
Perempuan 
24 
7 
77 
23 
Jumlah 31 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Tabel  11.  Menunjukkan bahwa seluruh petani peternak di Kelurahan  
Padaidi dan Desa Padaelo, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang yang  
menjadi responden adalah yang berjenis laki-laki sebanyak 24 orang dan yang  
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 berjenis kelamin perempuan sebanyak 7 orang. Banyaknya petani peternak yang 
berjenis kelamin laki-laki disebabkan karena jenis pekerjaan beternak dan bertani 
sebagian besar hanya di lakukan oleh kaum laki-laki.  
5.3   Pendidikan  
Tingkat pendidikan suatu penduduk atau masyarakat sangat penting artinya, 
karena   dengan   tingkat   pendidikan   seseorang   juga   berpengaruh   terhadap 
kemampuan berfikir seseorang, dalam artian mengembangkan dan meningkatkan 
taraf hidup melalui kreatifitas berfikir dan melihat setiap peluang dan menciptakan 
suatu lapangan pekerjaan. Tingkat pendidikan petani peternak ayam ras petelur di 
Kelurahan Padaidi  dan Desa Padaelo di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten 
Pinrang dapat dilihat pada Tabel 12 :  
Tabel 12. Tingkat Pendidikan Responden  Pada Petani Peternak Ayam Ras  
 Petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo di Kecamatan  
Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang.  
 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 
2 
3 
4 
SD 
SMP 
SMA/SMK 
S1 
7 
15 
8 
1 
23 
48 
26 
3 
Jumlah 31 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Tabel 12. Terlihat bahwa pendidikan petani peternak ayam ras petelur di  
Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten  
Pinrang bervariasi, mulai dari tingkat pendidikan SD, SMP, SMA dan S1. Tingkat  
pendidikan SMP merupakan jumlah tingkat pendidikan yang terbanyak dengan  
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 jumlah 15 orang dengan  persentase 48 %, sedangkan tingkat S1 sebanyak 1 orang  
dengan  persentase 3%  merupakan  jumlah  yang  paling  kecil  dalam  tingkat  
pendidikan responden petani peternak ayam ras petelur di Kecamatan Mattiro Bulu  
Kabupaten Pinrang. Melihat kenyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa  
tingkat pendidikan responden sudah cukup tinggi. Seseorang yang mempunyai  
tingkat pendidikan yang tinggi  dapat mengelola usahanya secara efektif  begitu  
pula  sebaliknya.  Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  Soekartawi (1995)  yang  
menyatakan  bahwa  pendidikan  seseorang  akan  mempengaruhi  pula  dalam  
menjalankan usaha secara efektif dan efisien.  
5.4  Jenis Pekerjaan  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan dapat diketahui 
bahwa petani peternak ayam ras petelur yang diambil sebagai responden memiliki 
pekerjaan yang berbeda-beda. Jenis pekerjaan yang diambil sebagai responden 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 13.  
Tabel 13. Jenis Pekerjaan Responden pada Petani Peternak di Kelurahan  
 Padaidi   dan   Desa   Padaelo   di   Kecamatan   Mattiro   Bulu,  
 kabupaten Pinrang.  
 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Petani 
Peternak 
PNS 
Wiraswasta 
17 
10 
1 
3 
55 
32 
3 
10 
Jumlah 31 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Tabel 13. Menunjukkan bahwa responden terbanyak memiliki pekerjaan  
sebagai petani, sebanyak 17 orang dengan persentase tertinggi yaitu sebanyak 55%,  
sedangkan yang memiliki pekerjaan sebagai PNS yaitu 1 orang dengan persentase  
 
27  
 terendah yaitu 3%. Hal ini disebabkan karena beternak ayam ras petelur hanya 
sebagai pekerjaan sampingan bagi mereka untuk menambah penghasilan.  
5.5  Jumlah Tanggungan Keluarga  
Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyak anggota keluarga yang 
dimiliki oleh responden peternak ayam ras petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa 
Padaelo, Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. Anggota keluarga yang 
dimiliki dapat memberikan dampak positif dalam usaha pemeliharaan ternak ayam ras 
petelur. Hal ini di sebabkan karena anggota keluarga yang dimiliki tersebut dapat 
digunakan sebagai sumber tenaga kerja yang ekonomis.  
Adapun jumlah tanggungan keluarga masing-masing responden peternak 
ayam ras petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu 
Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada tabel 14:  
Tabel 14. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden Petenak Ayam Ras  
 Petelur  di  Kelurahan  Padaidi  dan  Desa  Padaelo  Kecamatan  
 Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.  
 
No Jumlah Tanggungan 
(Responden) 
Jumlah Responden Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
1 
2 
10 
11 
5 
1 
1 
3 
7 
32 
36 
16 
3 
3 
Jumlah 31 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Tabel 14. Menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga yang dimiliki  
oleh peternak ayam ras petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa Padelo Kecamatan  
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 Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang yaitu antara 1 sampai 7 orang. Adapun jumlah  
yang terbanyak adalah petani peternak ayam ras petelur yang memiliki tanggungan  
4 orang yaitu sebanyak 11 orang atau 36%, sedangkan jumlah terkecil dengan  
jumlah tanggungan keluarga 1,6,7 orang yaitu masing-masing sebanyak 1 orang  
atau 3%. Dengan banyak anggota keluarga akan mengefisienkan biaya  yang  
dikeluarkan dalam melakukan suatu usaha karena tenaga kerja yang dimanfaatkan  
dapat diperoleh dari anggota keluarga sendiri sehingga dapat menghemat biaya  
produksi.  
5.6  Kepemilikan Ayam Ras Petelur  
Kepemilikan ayam ras petelur menunjukkan banyaknya ayam ras petelur  
yang dimiliki oleh responden. Jumlah kepemilikan ternak pada tiap responden  
berbeda-beda tergantung kondisi usaha yang digeluti. Adapun jumlah kepemilikan  
ternak yang dimiliki oleh responden yang berada di Kelurahan Padaidi dan Desa  
Padaelo, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang dapat di lihat pada Tabel 15:  
Tabel 15. Komposisi Responden Berdasarkan Jumlah Kepemilikan Ayam  
 Ras Petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo, Kecamatan  
Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang.  
 
No Kepemilikan Ayam Ras Petelur 
(Ekor) 
Jumlah 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
500 - 1000 
1500 - 2000 
2500 - 3000 
3500- 4000 
5000 - 6000 
5 
9 
8 
5 
4 
16 
29 
26 
16 
13 
Jumlah 31 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
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Berdasarkan   pada   tabel 15.   Terlihat   bahwa   komposisi   responden 
berdasarkan jumlah kepemilikan ternak ayam ras petelur di Kelurahan Padaidi dan  
Desa Padaelo, Kecamatan Mattiro Bulu yaitu berkisar 500 ekor sampai dengan  
6.000 ekor. Jumlah responden terbanyak yaitu responden yang memiliki ternak 
ayam ras petelur sebanyak 1.500 ekor sampai dengan 2.000 ekor yakni sebanyak 9 
orang atau 29 %  dan jumlah responden terkecil yang memiliki ternak ayam ras 
petelur 5.000-6.000 ekor terdapat 4 orang responden atau 13%.  
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BAB VI  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
 
6.1 Biaya Produksi Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  
Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh peternak 
atau  perusahaan  dalam  kegiatan  produksi  ayam  ras  petelur.  Dalam  usaha 
peternakan ayam ras petelur, biaya yang dikeluarkan oleh peternak terdiri atas 
biaya tetap dan biaya variabel. Adapun gambaran mengenai biaya pada usaha 
peternakan ayam ras petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo, Kecamatan 
Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. Menurut Suratiyah, (2008) yang menyatakan 
bahwa biaya (Cost) dapat dibedakan menjadi biaya tetap (Fixed Cost), yaitu biaya 
yang besarnya tidak dipengaruhi besarnya produksi. biaya variabel (variabel Cost) 
yaitu biaya yang besarnya dipengaruhi besarnya produksi.  
6.2. Biaya Tetap (Fixed Cost)  
Biaya  tetap  merupakan  salah  satu  unsur  biaya  produksi  dalam  usaha  
pemeliharaan ternak ayam ras petelur, yang nilainya tetap atau tidak dipengaruhi  
oleh   sedikit   banyaknya   jumlah   ternak   yang   dipelihara.   Dalam   kondisi  
bagaimanapun biaya yang harus dikeluarkan oleh peternak yang memelihara ternak  
ayam ras petelur yang akan sama meskipun terjadi penambahan atau pengurangan  
jumlah ternak yang dipelihara.  
Pada peternakan ayam ras petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, biaya tetap yang dikeluarkan oleh 
peternak yaitu biaya penyusutan kandang dan biaya penyusutan peralatan. Adapun 
perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.  
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6.2.1 Biaya Penyusutan Kandang  
Kandang sebagai tempat hidup dan sebagai tempat berproduksi untuk ternak  
ayam ras petelur. Adapun fungsi dari kandang yaitu melindungi ayam tersebut dari  
berbagai gangguan binatang buas, cuaca yang tidak bersahabat, mempermudah  
pengawasan serta menghidari resiko kehilangan. Adapun rata-rata biaya penyusutan  
kandang berdasarkan berbagai skala usaha di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo  
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada tabel 16:  
Tabel 16. Rata-rata Biaya Penyusutan Kandang Berdasarkan Berbagai Skala  
 Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kelurahan Padaidi dan  
 Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.   
No 
Skala Usaha 
( Ekor) 
Biaya Rata-rata Penyusutan Kandang 
(Rp./Periode) 
1 500 - 1000 2.485.000 
2 1500 - 2000 3.518.849 
3 2500 - 3000 5.082.701 
4 3500 - 4000 5.993.929 
5 5000 - 6000 7.001.563 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Pada Tabel 16. terlihat bahwa biaya rata-rata penyusutan kandang yang  
terbesar berada pada skala usaha 5.000 - 6.000 ekor dengan biaya Rp. 7,001,563  
per periode dan penyusutan kandang yang terkecil terdapat pada skala usaha 500 - 
1.000 ekor dengan biaya  Rp. 2,485,000 per periode. Ini disebabkan karena biaya 
pembuatan kandang  yang berbeda dari setiap skalanya. Dimana, biaya pembuatan 
kandang berkisar antara  Rp. 10.000.000 sampai Rp. 50.000.000,- .  
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6.2.2  Biaya Penyusutan Peralatan  
Selain  kandang  yang  mengalami  penyusutan,  peralatan  kandang  dan 
kendaraan  operasional  juga  mengalami  penyusutan  seiring  dengan  perjalanan 
waktu. Penyusutan peralatan termasuk dalam biaya tetap karena nilai peralatan 
kandang dari tahun ke tahun menyusut meskipun kandang dikosongkan. Adapun 
biaya rata-rata penyusutan peralatan berdasarkan berbagai skala usaha peternakan 
ayam ras petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu 
Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada tabel 17:  
Tabel  17. Rata-rata Biaya Penyusutan  Peralatan Berdasarkan Berbagai  
Skala Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kelurahan Padaidi  
dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.  
 
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Biaya Rata-rata Penyusutan Peralatan 
(Rp./Periode) 
1 500 - 1000 746.760 
2 1500 - 2000 1.553.596 
3 2500 - 3000 2.525.763 
4 3500 - 4000 3.427.130 
5 5000 - 6000 4.182.860 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
 
Terlihat pada tabel 17 rata-rata biaya penyusutan peralatan berdasarkan 
skala usaha 500 - 1.000 ekor, 1.500 - 2.000 ekor, 2.500 - 3.000 ekor, 3.500 - 4.000 
ekor, 5.000 - 6.000  ekor.  Besar  kecilnya  biaya  penyusutan  peralatan  yang 
 
ditanggung tiap periodenya di pengaruhi oleh skala usaha. Adanya perbedaan biaya 
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 penyusutan disebabkan jumlah dan harga peralatan yang digunakan berbeda dari 
setiap skala usaha.  
6.2.3  Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)  
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) juga termasuk dalam biaya tetap karena  
peternak wajib membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) meskipun tidak ada  
kegiatan  produksi.  Besarnya  jumlah  pajak  bumi  dan  bangunan  yang  harus  
dikeluarkan peternak di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro  
Bulu Kabupaten Pinrang berdasarkan skala usaha dapat dilihat pada tabel 18:  
Tabel  18.Rata-rata   Biaya   PBB   Berdasarkan   Berbagai   Skala   Usaha  
Peternakan Ayam Ras Petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa 
Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.   
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Biaya Rata-rata PBB 
(Rp./Periode) 
1 500 - 1000 33.922 
2 1500 - 2000 63.155 
3 2500 - 3000 84.679 
4 3500 - 4000 108.632 
5 5000 - 6000 141.847 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Terlihat pada tabel 18 rata-rata biaya pajak bumi dan bangunan (PBB)  
berdasarkan skala usaha 500 - 1.000 ekor, 1.500 - 2.000 ekor, 2.500 - 3.000 ekor,  
3.500 - 4.000 ekor, 5.000 - 6.000 ekor. Banyak sedikitnya pembayaran PBB yang  
dibayarkan peternak dipengaruhi oleh seberapa luas lahan yang dimiliki peternak.  
Berdasarkan data yang telah diperoleh di lapangan bahwa lahan yang dipergunakan  
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 peternak untuk membangun kandang adalah kandang milik sendiri dan rata-rata 
berada disekitar tempat tinggal peternak.  
6.2.4  Total Biaya Tetap  
Biaya tetap terjadi karena adanya sumber daya tetap. Biaya tetap adalah 
biaya yang tidak berubah terhadap output dalam jangka pendek. Istilah lain untuk 
biaya tetap adalah  fixed cost, karena biaya ini terjadi dalam jangka pendek 
meskipun perusahaan tidak memproduksi sama sekali (Triandaru, 2001).  
Tabel 19. Total Biaya Tetap Berdasarkan Berbagai Skala Usaha Peternakan  
 Ayam  Ras  Petelur  di  Kelurahan  Padaidi  dan  Desa  Padaelo  
 Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.   
 
No 
Skala 
Usaha 
(ekor) 
Rata-rata 
Penyusutan 
Kandang 
(Rp./Periode) 
Rata-rata 
Penyusutan 
Peralatan 
(Rp./Periode) 
Rata-rata 
PBB 
(Rp./Periode) 
 
Total (Rp.) 
1 500-1000 2.485.000 746.760 33.922 3.265.682 
2 1500-2000 3.518.849 1.553.596 63.155 5.135.600 
3 2500-3000 5.082.701 2.525.763 84.679 7.693.143 
4 3500-4000 5.993.929 3.427.130 108.632 9.529.690 
5 5000-6000 7.001.563 4.182.860 141.847 11.326.270 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Pada Tabel 19. terlihat bahwa total biaya tetap yang terbesar berada pada  
skala usaha 5.000-6.000 ekor dengan total biaya Rp. 11,326,270 per periode dan  
total biaya produksi yang terkecil terdapat pada skala usaha 500 - 1.000 ekor  
dengan biaya  Rp. 3,265,682 per periode. Hal ini menunjukkan bahwa semakin  
besar skala usaha yang dijalankan maka semakin besar pula biaya tetap yang  
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 dikeluarkan  begitu  pula  dengan  sebaliknya  semakin  kecil  skala  usaha  yang 
dijalankan maka semakin sedikit pula biaya tetap yang dikeluarkan.  
6.3   Biaya Variabel (Variabel Cost)  
Selain biaya tetap ada juga biaya yang harus ditanggung oleh peternak ayam  
ras   petelur yaitu biaya variabel.   Dimana,   biaya   variabel   adalah   biaya   yang  
dikeluarkan peternak ayam ras petelur selama masa pemeliharaan yang besarnya  
tergantung pada jumlah ternak ayam ras petelur yang dipelihara, atau dengan kata  
lain  biaya  variabel  dapat  berubah-ubah  sesuai  dengan  jumlah  ternak  yang  
dipelihara. Hal ini sesuai dengan pendapat Suratiah,(2008) yang menyatakan bahwa  
biaya variabel (variabel Cost) yaitu biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh  
jumlah produksi.  
Penjelasan mengenai komponen dari biaya variabel usaha peternakan ayam 
ras petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo, Kecamatan Mattiro Bulu, 
Kabupaten Pinrang adalah sebagai berikut :  
Total biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak ayam ras petelur di  
Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang  
selama satu periode  adalah penjumlahan dari bibit (DOC), biaya pakan, biaya  
tenaga kerja dan biaya obat-obatan/Vitamin, dan Biaya lain-lain. Adapun besarnya  
biaya variabel peternak ayam ras petelur  dapat dilihat sebagai berikut :  
6.3.1 Biaya Bibit (DOC)  
Biaya  bibit  (DOC)  merupakan  komponen  biaya  variabel  yang  harus  
disediakan oleh peternak sebelum menggeluti usaha produksi. Bibit ayam ras yang  
digunakan oleh peternak dikenal sebagai DOC (Day Old Chick) hasil produksi  
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 sebuah perusahaan yang bergerak dibidang peternakan. Adapun rata-rata biaya bibit 
(DOC) untuk berbagai skala usaha pada usaha peternakan ayam ras petelur di 
Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 
dapat dilihat pada tabel 20 :  
Tabel 20. Rata-rata Biaya Bibit (DOC) Berdasarkan Berbagai Skala Usaha  
 Peternakan Ayam Ras Petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa  
 Padaelo  Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.   
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Rata-rata Biaya Bibit (DOC) 
(Rp./Periode) 
1 500-1000 7.456.000 
2 1500-2000 17.817.889 
3 2500-3000 26.966.250 
4 3500-4000 35.640.000 
5 5000-6000 49.612.500 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Dapat  dilihat  pada  tabel  20  bahwa  rata-rata  biaya  bibit  (DOC)  yang  
dikeluarkan oleh peternak untuk  setiap skala usaha berbeda disebabkan oleh  
beberapa faktor antara lain  jumlah kepemilikan ternak dan harga bibit  yang  
berbeda-beda.  Untuk  lebih  jelas  harga  bibit  tiap  skala  usaha  dapat  dilihat  
dilampiran biaya. Dimana jumlah bibit ayam petelur (DOC) yang dibutuhkan  
dikalikan dengan harga DOC.  
6.3.2  Biaya Pakan  
Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya  
produksi telur. Ayam petelur akan berproduksi tinggi apabila cara-cara pemberian  
pakannnya sesuai dengan kebutuhan gizi dan tingkat umurnya. Jadi bukan hanya  
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 dari jumlah pakan yang diberikan tetapi juga dari keseimbangan gizi yang tepat  
sesuai dengan pertumbuhan ayam. Besarnya rata-rata biaya pakan yang dikeluarkan  
oleh peternak di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu  
Kabupaten Pinrang dalam berbagai skala usaha dapat dilihat pada tabel 21:  
Tabel 21. Rata-rata  Biaya  Pakan  Berdasarkan  Berbagai  Skala  Usaha  
 Peternakan Ayam Ras Petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa  
 Padaelo  Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.   
 
NO. 
SKALA 
USAHA 
(Ekor) 
BIAYA /FASE PEMELIHARAAN (Rp) 
Starter Grower Layer Total 
1 500-1000 29.651.580 23.823.540 197.659.800 251.134.920 
2 1500-2000 69.984.600 56.224.792 466.513.817 592.723.209 
3 2500-3000 103.408.988 83.045.371 689.052.137 875.506.496 
4 3500-4000 133.019.460 106.867.530 886.711.664 1.126.598.653 
5 5000-6000 193.740.750 155.650.754 1.291.480.576 1.640.872.079 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Berdasarkan data pada tabel 21 terlihat rata-rata biaya pakan berbagai skala 
usaha. Besar kecilnya biaya pakan dipengaruhi oleh banyaknya jumlah populasi 
ternak  yang  dipelihara  serta  perbedaan  komposisi  dan  volume  pakan  yang 
digunakan oleh peternak, untuk pakan peternak di Kelurahan Padaidi dan Desa 
Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang semuanya menggunakan 
pakan campuran berupa Dedak : Jagung : Konsentrat. Jagung dan dedak merupakan 
komponen terbanyak dalam pakan tersebut. Dedak sebagai sumber protein dan 
konsentrat untuk lebih melengkapi kebutuhan ternak terhadap gizi. Sedangkan 
untuk ternak DOC ayam ras petelur diberikan butiran saja.  
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6.3.3 Biaya Vaksin dan Obat-obatan  
Salah satu cara untuk memperoleh hasil produksi ayam ras yang petelur  
tinggi maka cara yang harus dilakukan adalah dengan memperhatikan kondisi  
kesehatan ayam yang dipelihara. Pencegahan yang dilakukan secara tepat dapat  
menghindarkan kemungkinan terserang penyakit bagi ayam. Salah satu tindakan  
pencegahan penyakit yang dilakukan yaitu melakukan vaksinasi guna menciptakan  
kekebalan tubuh terhadap virus yang dapat menular. Besarnya rata-rata biaya  
vaksin yang dikeluarkan oleh peternak di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo  
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang dalam berbagai skala usaha dapat  
dilihat pada tabel 22 :  
Tabel 22. Rata-rata Biaya Vaksin dan Obat-obatan Berdasarkan Berbagai  
 Skala Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kelurahan Padaidi  
 dan Desa Padaelo  Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.   
No 
Skala Usaha 
(Ekor) 
Rata-rata Biaya Vaksin dan Obat-obatan 
(Rp./Periode) 
1 500-1000 834.400 
2 1500-2000 1.970.111 
3 2500-3000 2.933.438 
4 3500-4000 3.754.800 
5 5000-6000 5.475.750 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Terlihat pada tabel  22. Dimana rata-rata biaya vaksin dan obat-obatan  
tertinggi adalah skala 5000-6000 ekor sebesar Rp. 5.475.750 sedangkan rata-rata  
biaya vaksin dan obat-obatan terendah pada skala 500-1000 ekor sebesar Rp.  
834.400,  besar  kecilnya  biaya  vaksin  dan  obat-obatan  yang  ditanggung  tiap  
periodenya dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain jenis vaksin/ obat-obatan  
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 yang digunakan dan frekuensi pemberian. Vaksin dan obat-obatan yang digunakan 
peternak  di  Kelurahan  Padaidi  dan  Desa  Padaelo  Kecamatan  Mattiro  Bulu 
Kabupaten Pinrang antara lain ND Lasota, ND IB , AI dan Vitastres.  Cara 
pemberian vaksin dan obat-obatan dapat melalui air minum ataupun disuntik 
tergantung jenis vaksin/Obat.  
6.3.4  Biaya Tenaga Kerja  
Kebutuhan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam ras petelur tidak  
terlalu banyak, hal ini disebabkan karena pada usaha ternak ayam ras petelur hanya  
sibuk pada waktu-waktu tertentu saja. Jenis kegiatan yang dilakukan oleh tenaga  
kerja umumnya berupa aktivitas fisik seperti memberi makan, membersihkan  
tempat  minum,  mencampur  pakan,  mengumpulkan  telur,  dan  membersihkan  
kandang. Standar upah ditentukan oleh pemilik peternakan dan besarnya upah yang  
disesuaikan dengan beban kerja dan dibayarkan tiap bulannya. Besarnya rata-rata  
biaya tenaga keja yang dikeluarkan oleh peternak di Kelurahan Padaidi dan Desa  
Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang berdasarkan skala usaha dapat  
dilihat pada tabel 23 :  
Tabel 23. Rata-rata Biaya Tenaga Kerja Berdasarkan Berbagai Skala Usaha  
 Peternakan Ayam Ras Petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa  
 Padaelo  Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.   
No Skala Usaha (Ekor) 
Rata-rata Biaya Tenaga Kerja 
(Rp./Periode) 
1 500-1000 14.112.000 
2 1500-2000 20.925.333 
3 2500-3000 24.795.000 
4 3500-4000 24.710.400 
5 5000-6000 37.125.000 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
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 Berdasarkan data pada tabel 23 terlihat bahwa rata-rata biaya tenaga kerja  
yang dilakukan oleh peternak berbeda-beda berdasarkan skala usaha, skala usaha  
yang mengeluarkan biaya terbesar terdapat  pada skala 5.000 - 6000 ekor dengan  
rata-rata biaya tenaga kerja Rp. 37.125.000 per periode dan skala usaha yang  
mengeluarkan biaya tenaga kerja terkecil terdapat pada skala usaha 500 - 1.000  
ekor dengan rata-rata biaya tenaga kerja Rp. 14.112.000  per periode.  
6.3.5  Biaya Listrik  
Salah satu penunjang dalam peningkatan produktivitas usaha peternakan  
adalah ketersediaan listrik. Biaya listrik  dibayarkan tiap bulannya dan besarnya  
biaya tergantung pemakaian tiap bulannya. Adapun rata-rata besarnya biaya listrik  
yang dikeluarkan peternak di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan  
Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang berdasarkan skala usaha pada tabel 24:  
Tabel  24.  Rata-rata  Biaya  Listrik  Berdasarkan  Berbagai  Skala  Usaha  
Peternakan Ayam Ras Petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa 
Padaelo  Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.   
No 
Skala Usaha 
(Ekor) 
Rata-rata Biaya Listrik 
(Rp./Periode) 
1 500-1000 1.461.273 
2 1500-2000 3.047.364 
3 2500-3000 4.850.024 
4 3500-4000 5.447.998 
5 5000-6000 6.789.210 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Terlihat pada tabel 24. Dimana rata-rata biaya listrik tertinggi terdapat pada  
skala usaha 5000-6000 sebesar Rp. 6.789.210 sedangkan rata-rata biaya listrik  
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 terendah  pada skala 500-1000 sebesar Rp. 1.461.273. Perbedaan biaya listrik dari 
tiap skala dipengaruhi oleh Jumlah penggunaan daya. Semakin luas kandang maka 
jumlah lampu yang digunakan semakin banyak pula.  
6.3.6 Total Biaya Variabel  
Biaya variabel adalah kewajiban yang harus dibayar oleh suatu perusahaan 
pada waktu tertentu, untuk pembayaran semua input variabel yang digunakan 
dalam proses produksi (Jaerson dan Fathorrozi, 2003).  
Biaya variabel adalah biaya dari sumber daya variabel. Jika tidak digunakan  
sumber daya variabel, maka input nol dan biaya  variabel juga nol. Dengan  
demikian banyaknya sumber daya variabel yang digunakan, output naik dan biaya  
variabel juga naik. Jumlah kenaikan biaya variabel tergantung pada jumlah sumber  
daya variabel yang digunakan dan harga sumber daya tersebut (Triandaru, 2001).  
Tabel 25. Rata-rata Biaya Variabel Berdasarkan Berbagai Skala Usaha  
 Peternakan Ayam Ras Petelur di Kelurahan Padaidi  dan Desa  
 Padaelo  Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.   
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Total Biaya Variabel 
(Rp./Periode) 
1 500-1000 274.998.593 
2 1500-2000 636.483.906 
3 2500-3000 935.051.208 
4 3500-4000 1.196.151.851 
5 5000-6000 1.739.874.540 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Tabel 25. Menunjukkan bahwa biaya variabel tertinggi adalah skala 5000 - 
6000 ekor sebesar Rp. 1.739.874.540 dan biaya variabel terendah pada skala 500 - 
1000 ekor sebesar Rp. 274.998.593 perbedaan biaya variabel dipengaruhi oleh  
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 besar kecilnya usaha yang dijalankan. Semakin besar skala usaha yang dijalankan 
maka semakin besar pula biaya variabel yang dikeluarkan. Begitu pula dengan 
sebaliknya semakin kecil skala usaha yang dijalankan maka semakin kecil pula 
biaya variabel yang dikeluarkan.  
6.4 Biaya Total/Total Cost (TC)  
Biaya total adalah penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel yang 
dikeluarkan oleh peternak ayam ras petelur selama satu periode  pemeliharaan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Dahlan (2008), bahwa Biaya tetap dan biaya variabel ini jika  
dijumlahkan  merupakan  biaya  total.  Selain  itu  biaya  produksi  dapat 
digolongkan dalam biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang 
jumlahnya  tetap  dan  tidak  tergantung  pada  besar  kecilnya  jumlah  produksi. 
Sedangkan  biaya  variabel  adalah  biaya  yang  berubah-ubah  mengikuti  besar 
kecilnya volume produksi (Soekartawi, 2003).  
Adapun besarnya biaya total peternakan ayam ras petelur di Kelurahan 
Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang dapat 
dilihat pada Tabel 26.  
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Tabel 26. Biaya Total Peternak Ayam Ras Petelur di Kelurahan Padaidi dan  
 Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang   
No Skala (ekor) 
Total  Rata-rata 
Biaya Tetap 
(Rp./Periode) 
Total Rata-rata 
Biaya Variabel 
(Rp./Periode) 
Total Biaya 
(Rp./Periode) 
1 500-1000 3.265.682 274.998.593 278.264.275 
2 1500-2000 5.135.600 636.483.906 641.619.506 
3 2500-3000 7.693.143 935.051.208 942.744.351 
4 3500-4000 9.529.690 1.196.151.851 1.205.681.542 
5 5000-6000 11.326.270 1.739.874.540 1.751.200.810 
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2013.  
Pada Tabel 26. Terlihat bahwa biaya total peternakan ayam ras petelur 
berdasarkan skala usaha menunjukkan peningkatan dengan meningkatnya jumlah 
ternak yang dimiliki. Adapun nilai  total biaya paling tinggi adalah peternak dengan 
skala kepemilikan 5.000 - 6.000 ekor sebesar Rp. 1.751.200.810 per periode. 
Besarnya biaya yang dikeluarkan tidak lepas dari jumlah ayam ras petelur yang 
dimiliki.  Sedangkan  rata-rata  total  biaya  paling  rendah  terdapat  pada  skala 
kepemilikan 500-1.000 ekor dengan nilai Rp. 278.264.275 per periode. Total biaya 
terbesar yaitu pada biaya variabel. Selain itu dapat kita lihat pula bahwa biaya total 
diperoleh dari hasil jumlah biaya tetap dan biaya variabel.  
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6.5  Penerimaan Peternakan Ayam Ras Petelur  
Penerimaan merupakan total hasil yang diperoleh peternak ayam ras petelur,  
dari hasil penerimaan selama satu periode. Penerimaan peternak ayam ras petelur  
dapat diketahui dengan cara melihat sumber-sumber penerimaannya dari peternak  
ayam ras petelur. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2002) yang menyatakan  
bahwa  jumlah  produk  yang  dijual  dikaitkan  dengan  harga  yang  ditawarkan  
merupakan jumlah uang yang diterima sebagai ganti produk peternakan yang dijual.  
Adapun  komponen  penerimaan  usaha  peternakan  ayam  ras  petelur  di  
Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang  
sebagai berikut  
6.5.1  Penjualan Telur  
Ayam  petelur  mulai  berproduksi  pada  umur  4  bulan  Ayam  mulai  
berproduksi dibawah 20 % pada umur 5 bulan dan 50%  pada umur 6 bulan.  
Puncak produksi sebesar 85 %  dicapai pada umur 7-18 bulan. Telur-telur yang  
dihasilkan lalu dikumpulkan selanjutnya dipasarkan. Adapun rata-rata besarnya  
penerimaan yang didapatkan peternak dari penjualan telur di Kelurahan Padaidi dan  
Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang berdasarkan skala usaha  
dapat dilihat pada tabel 27.  
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Tabel  27.  Rata-rata  Penerimaan  Hasil  Penjualan  Telur  Berdasarkan  
Berbagai     Skala  Usaha  Peternakan  Ayam  Ras  Petelur  di 
Kelurahan Padaidi    dan Desa Padaelo  Kecamatan Mattiro 
Bulu Kabupaten Pinrang.   
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Rata-rata Penerimaan Penjualan Telur 
(Rp./Periode) 
1 500-1000 312.991.200 
2 1500-2000 731.380.000 
3 2500-3000 1.090.197.000 
4 3500-4000 1.387.058.400 
5 5000-6000 2.042.194.500 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Tabel 27. Menunjukkan bahwa penerimaan penjualan telur berbeda-beda,  
hal  tersebut  dapat  dilihat  dari  sebaran  jumlah  skala  usaha  yang  beragam.  
Penerimaan   penjualan   telur   tertinggi   yaitu   skala 5000-6000   sebesar   Rp.  
2.042.194.500 dan penerimaan penjualan telur terendah yaitu pada skala usaha 500- 
1000  ekor  sebesar  Rp. 312.991.200.  Perbedaan  penerimaan  penjualan  telur 
dipengaruhi besar kecilnya skala usaha peternakan. Produksi rata-rata telur ayam per 
hari yaitu 85 persen dari berbagai skala.  
6.5.2  Penjualan Ayam Afkir  
Setelah melewati masa puncak produksi bertelur perlahan produksi bertelur  
turun hingga tiba pada akhir produksi, pada akhir masa produksi maka semua ayam  
akan diafkir dan hasil dari penjualan tersebut dimasukkan sebagai penerimaan.  
Adapun rata-rata besarnya penerimaan yang didapatkan peternak dari penjualan  
ayam afkir di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu  
Kabupaten Pinrang berdasarkan skala usaha dapat dilihat pada tabel 28:  
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Tabel 28. Rata-rata Penerimaan Hasil Penjualan Ayam Afkir Berdasarkan  
 Berbagai   Skala   Usaha   Peternakan   Ayam   Ras   Petelur   di  
 Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu  
 Kabupaten Pinrang.   
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Rata-rata Penerimaan Penjualan Ayam Afkir 
(Rp./Periode) 
1 500-1000 16.920.000 
2 1500-2000 39.560.000 
3 2500-3000 58.965.000 
4 3500-4000 75.024.000 
5 5000-6000 110.460.000 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Tabel 28. Menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan penjualan ayam afkir 
berbeda-beda, hal tersebut dapat dilihat dari sebaran jumlah skala usaha yang 
beragam. Rata-rata penerimaan penjualan ayam afkir tertinggi yaitu skala 5000- 
6000 ekor sebesar Rp. 110.460.000 dan rata-rata penerimaan penjualan ayam afkir 
terendah yaitu skala 500-1000 sebesar Rp. 16.920.000.  
6.5.3  Total Penerimaan  
Total penerimaan merupakan penjumlahan dari penerimaan hasil produksi 
dinyatan dalam bentuk Rupiah (Rp.) yaitu penjualan telur dan penjualan ayam 
afkir. Adapun rata-rata besarnya total penerimaan yang didapatkan peternak di 
Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu  Kabupaten Pinrang 
berdasarkan skala usaha dapat dilihat pada tabel 29:  
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Tabel 29. Rata-rata Total Penerimaan Berdasarkan Berbagai Skala Usaha  
 Peternakan Ayam Ras Petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa  
 Padaelo  Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.   
 
No 
 
Skala 
(ekor) 
Penerimaan 
 
Total Penerimaan 
(Rp./Periode) Telur 
(Rp./Periode) 
Ayam Afkir 
(Rp./Periode) 
 
1 500-1000 
312.991.200 16.920.000 329.911.200 
 
2 1500-2000 
731.380.000 39.560.000 770.940.000 
 
3 
2500-3000 1.090.197.000 58.965.000 1.149.162.000 
 
4 
3500-4000 1.387.058.400 75.024.000 1.462.082.400 
 
5 
5000-6000 2.042.194.500 110.460.000 2.152.654.500 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Pada Tabel 29. Terlihat bahwa rata-rata total penerimaan peternakan ayam 
ras petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo di Kecamatan Mattiro Bulu 
menunjukkan  semakin  tinggi  skala  usaha  petenak  maka  semakin tinggi  pula 
penerimaan yang diperoleh karena besar kecilnya penerimaan dipengaruhi oleh 
jumlah dari ternak ayam ras petelur yang dipelihara.  
Dalam menghitung penerimaan pada penelitian ini dipengaruhi oleh hasil  
penjualan telur dan penjualan  ayam afkir.Seperti yang terlihat pada Tabel 29 rata- 
rata penerimaan yang terbesar terdapat pada skala usaha 5.000 - 6.000 ekor dengan  
besar penerimaan Rp. 2.152.654.500 per periode. sedangkan jumlah penerimaan  
terkecil pada skala usaha 500 - 1.000 ekor dengan jumlah penerimaan sebesar Rp.  
329.911.200  per  periode.  Selain  itu  sumbangan  terbesar  yang  mempengaruhi  
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 tingginya peneriman peternakan  ayam ras petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa 
Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu yaitu penjualan telur ayam ras.  
6.6 Keuntungan Ayam Ras Petelur  
Keuntungan  dapat  diperoleh  melalui  hasil  pengurangan  antara  total 
penerimaan yang diperoleh dengan total biaya yang telah dikeluarkan oleh peternak 
ayam ras petelur selama satu periode.  
Soekartawi (2002) menyatakan bahwa keuntungan adalah selisih antara  
penerimaan  total  dan  biaya-biaya.  Biaya  ini  dalam  banyak  kenyataan,  dapat  
diklasifikasikan  menjadi  dua  yaitu  biaya  tetap  dan  biaya  tidak  tetap (Biaya  
Variabel). Adapun besarnya keuntungan peternakan  ayam ras petelur di Kelurahan  
Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu dapat kita lihat pada Tabel 30.  
Tabel 30. Keuntungan Yang diperoleh Peternak Ayam Ras Petelur  di  
 Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu  
 Kabupaten Pinrang   
 
No Skala 
(ekor) 
Rata-rata Total 
Penerimaan 
(Rp./Periode) 
Total Biaya 
(Rp./Periode) 
Keuntungan 
(Rp./Periode) 
1 500-1000 329.911.200 278.264.275 51.646.925 
2 1500-2000 770.940.000 641.619.506 129.320.494 
3 2500-3000 1.149.162.000 942.744.351 206.417.649 
4 3500-4000 1.462.082.400 1.205.681.542 256.400.858 
5 5000-6000 2.152.654.500 1.751.200.810 401.453.690 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013.  
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 Pada Tabel 30. Menunjukkan bahwa keuntungan  tertinggi yaitu skala usaha  
5000-6000 ekor sebesar Rp. 401.453.690 dan keuntungan  terendah yaitu skala  
500-1000 ekor sebesar  Rp. 51.646.925. Semakin besar skala kepemilikan ternak  
peternak ayam ras petelur di Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo semakin tinggi  
pula keuntungan  yang diperoleh oleh peternak, hal ini sesuai dengan pendapat  
Riswandi, (2006) yang menyatakan bahwa keuntungan  peternak dipengaruhi oleh  
jumlah kepemilikan ternak yang dipelihara, biaya yang dikeluarkan dan jumlah  
hasil produksi.  
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BAB VII  
PENUTUP 
 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
Rata-rata keuntungan perperiode yang di peroleh peternakan di Kelurahan  
Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang dengan  
skala usaha 500-1.000 ekor memperoleh keuntungan sebesar Rp.51.646.925, pada  
peternakan dengan skala usaha 1.500-2.000 ekor ayam ras petelur memperoleh  
kentungan sebesar Rp.129.320.494, skala usaha 2.500-3.000 ekor ayam ras petelur  
memperoleh keuntungan sebesar Rp.206.417.649, skala usaha 3.500-4.000 ekor  
ayam ras petelur memperoleh keuntungan sebesar Rp.256.400.858 dan pada skala  
usaha 5.000-6.000 ekor diperoleh keuntungan sebesar  Rp.401.453.690. Dari hasil  
penelitian yang telah di laksanakan menunjukkan bahwa semakin besar skala usaha  
ternak yang di usahakan, maka semakin besar keuntungan yang dapat diperoleh.  
Saran  
Usaha  peternakan  ayam  ras  petelur  yang  digeluti  oleh  masyarakat di 
Kelurahan Padaidi dan Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 
Dalam upaya peningkatan untuk memperoleh keuntungan yang diharapkan dari 
usaha peternakan ayam ras petelur, maka seharusnya manajemen dalam usaha 
peternakan ayam ras petelur masih perlu untuk diperhatikan agar berdampak pada 
peningkatan keuntungan pada peternakan ayam ras petelur.  
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Lampiran 1. Identitas Responden Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  
 Di Kecamatan  Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang  
 
 
 
 
No. 
 
Nama 
 
Umur 
 
Pendidikan Kelurahan / 
Desa 
Jumlah 
Tanggungan 
Populasi 
Ternak 
(Ekor) 
1 Kamaruddin 53 SD Padaidi 3 500 
23 Darwin 35 SMP Padaelo 4  500 
2 Nasrul 41 SMP Padaidi 4 1,000 
3 Hamzah 43 SMP Padaidi 4 1,000 
4 Rustam 37 SMA Padaidi 4 1,000 
7 Musmuliadi 62 SD Padaidi 4 1,500 
24 Lina 25 SMA Padaelo 3 1,500 
8 H.Syahrir. R 41 SMA Padaidi 5  2,000 
9 Halija 36 SMP Padaidi 4 2,000 
10 Hamran 40 SMP Padaidi 3 2,000 
11 Usman 39 SMA Padaidi 7 2,000 
12 Timang 32 SMA Padaidi 3 2,000 
13 Zainuddin 45 SD Padaidi 4 2,000 
26 Ramlah 18 SMP Padaelo 1  2,000 
14 Tahir 45 SMP Padaidi 4 2,500 
5 Hj.Sarna 47 SMA Padaidi 3 2,500 
6 H. Muh. Tang 54 SMP Padaidi 5 2,500 
15 Muhsin 35 SD Padaidi 4  3,000 
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16 H.Murtala 52 SD Padaidi 2 3,000 
17 Haddu 40 SMP Padaidi 2 3,000 
18 H.Lamponga 63 SD Padaidi 3 3,000 
27 Asrul 25 SMA Padaelo 3 3,000 
19 Muh.Tang 45 SMP Padaidi 6 3,500 
20 Abd.Rahman 41 S1 Padaidi 5 3,500 
28 Ruslan 34 SMP Padaelo 3 3,500 
29 Ramlah.S 27 SMP Padaelo 3 3,500 
30 Hamka 31 SMP Padaelo 4 4,000 
21 Baharuddin 47 SMA Padaidi 4 5,000 
25 Hj.Tenning 52 SMP Padaidi 5 5,000 
31 Sudirman 43 SMP Padaelo 5  5,000 
22 H.Barang 65 SD Padaidi 3 6,000 
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Lampiran 2. Penyusutan Kandang Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  
 Di Kecamatan  Mattiro Bulu Kabupaten  
Pinrang  
 
 
No 
Skala 
Usaha 
(Ekor) 
 
Kandang 
(Rp.) 
Lama 
Pakai 
(Tahun) 
Nilai 
Penyusutan 
(%) 
 
Penyusutan/Periode 
(Rp.) 
1 500 10,000,000 5 40 2,400,000 
23  500 
 
10,000,000 
 
8 
 
35 
 
1,625,000 
2 1,000 15,000,000 7 35 2,785,714 
3 1,000 17,000,000 7 40 2,914,286 
4 1,000 18,000,000 8 40 2,700,000 
 
Total 
     
12,425,000 
Rata- 
rata 
     
2,485,000 
7  1,500 
 
19,000,000 
 
7 
 
35 
 
3,528,571 
24 1,500 20,000,000 7 40 3,428,571 
8 2,000 20,000,000 8 35 3,250,000 
9 2,000 21,000,000 7 35 3,900,000 
10 2,000 22,000,000 8 40 3,300,000 
11 2,000 21,000,000 8 40 3,150,000 
12  2,000 
 
23,000,000 
 
8 
 
40 
 
3,450,000 
13 2,000 25,000,000 8 35 4,062,500 
26 2,000 24,000,000 8 40 3,600,000 
Total 
    
31,669,643 
Rata- 
rata 
     
3,518,849 
14   8 40  
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2,500 26,500,000 3,975,000 
5 
 
6 
 
15 
 
16 
 
17 
 
18 
 
27 
 
2,500 28,000,000 
 
2,500 29,500,000 
 
3,000 30,500,000 
 
3,000 31,000,000 
 
3,000 31,500,000 
 
3,000 30,500,000 
 
3,000 33,000,000 
 
7 35 5,200,000 
 
8 35 4,793,750 
 
7 40 5,228,571 
 
8 35 5,037,500 
 
7 40 5,400,000 
 
7 35 5,664,286 
 
8 35 5,362,500  
 
Total 40,661,607 
Rata- 
rata 5,082,701 
19 
 
20 
 
28 
 
29 
 
30 
 
3,500 35,000,000 
 
3,500 36,500,000 
 
3,500 35,000,000 
 
3,500 38,000,000 
 
4,000 40,000,000 
 
8 35 5,687,500 
 
8 40 5,475,000 
 
8 40 5,250,000 
 
7 35 7,057,143 
 
8 35 6,500,000  
 
Total 29,969,643 
Rata- 
rata 5,993,929 
 
21 5,000 41,500,000 8 35 6,743,750 
 
25 5,000 43,000,000 8 40 6,450,000 
31 
 
22 
 
5,000 45,000,000 
 
6,000 50,000,000 
 
8 35 7,312,500 
 
8 40 7,500,000  
 
Total 28,006,250 
Rata- 
rata 7,001,563 
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Lampiran 3. Penyusutan Peralatan Usaha Peternakan Ayam Ras  
 Petelur  
Di Kecamatan  Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang  
 
 
 
 
No 
Skala 
Usaha 
(Ekor) 
 
Tempat Pakan Baki 
(Rp.) 
 
Tempat Pakan 
Gantung (Rp.) 
 
Tempat 
Minum (Rp.) 
 
Tabung Gas 
(Rp.) 
 
Mesin Pompa 
Air (Rp.) 
 
Gerobak 
(Rp.) 
 
Skop 
(Rp.) 
 
Penampungan 
Air (Rp.) 
 
Brooding 
(Rp.) 
 
Total (Rp.) 
1 500 20,160 79,560 26,250 78,000 64,800 77,000 9,360 130,000 126,000 611,130 
23 500 20,880 81,770 25,500 78,000 64,800 76,500 9,360 120,000 126,000 602,810 
2 1,000 43,680 146,520 48,960 78,000 66,000 78,400 9,880 240,000 117,000 828,440 
3 1,000 47,040 142,560 51,840 78,000 64,800 70,200 10,080 240,000 126,000 830,520 
4 1,000 45,240 150,480 48,960 84,000 67,200 78,400 9,620 260,000 117,000 860,900 
Total 
          
3,733,800 
Rata- 
rata 
          
746,760 
7 1,500 69,160 216,000  82,080 
 
78,000 
 
64,800 
 
75,600 
 
9,880 
 
360,000 
 
252,000 
 
1,207,520 
24 1,500 71,630 222,000 79,800 78,000 67,200 77,000 9,360 360,000 252,000 1,216,990 
8 2,000 94,250 297,480 300,000 78,000 64,800 75,600 9,620 480,000 252,000 1,651,750 
9 2,000 91,000 305,520 294,000 78,000 66,000 78,400 9,620 480,000 252,000 1,654,540 
10 2,000 94,250 305,520 300,000 78,000 66,000 78,400 9,360 480,000 252,000 1,663,530 
11 2,000 91,000 289,440 294,000 78,000 67,200 77,000 9,880 480,000 252,000 1,638,520 
12 2,000 94,250 305,520 300,000 78,000 67,200 78,400 9,880 480,000 252,000 1,665,250 
13 2,000 91,000 289,440 297,000 78,000 67,200 77,000 9,360 480,000 252,000 1,641,000 
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26 2,000 91,000 289,440 300,000 78,000 64,800 78,400 9,620 480,000 252,000 1,643,260 
Total 
          
13,982,360 
Rata- 
rata 
          
1,553,596 
14 2,500 116,870 358,860 364,560 78,000 64,800 75,600 9,620 600,000 252,000 1,920,310 
5 2,500 130,000 384,000 396,000 78,000 67,200 77,000 10,140 720,000 252,000 2,114,340 
6 2,500 124,800 398,400  420,960 
 
78,000 
 
72,000 
 
81,200 
 
10,140 
 
600,000 
 
252,000 
 
2,037,500 
15 3,000 134,680 456,000 444,000 156,000 132,000 154,000 19,240 960,000 378,000 2,833,920 
16 3,000 139,490 432,000 444,000 156,000 129,600 151,200 18,720 960,000 378,000 2,809,010 
17 3,000 134,680 456,000 444,000 156,000 134,400 154,000 19,760 960,000 378,000 2,836,840 
18 3,000 139,490 456,000 439,560 156,000 132,000 154,000 19,760 960,000 378,000 2,834,810 
27 3,000 139,490 444,000 439,560 156,000 129,600 154,000 18,720 960,000 378,000 2,819,370 
Total 
          
20,206,100 
Rata- 
rata 
          
2,525,763 
19 3,500 160,160 519,480  528,000 
 
156,000 
 
129,600 
 
156,800 
 
19,760 
 
1,200,000 
 
468,000 
 
3,337,800 
20 3,500 160,160 562,770 528,000 156,000 151,200 143,000 17,280 1,300,000 432,000 3,450,410 
28 3,500 160,160 606,060 517,440 156,000 129,600 154,000 18,720 1,200,000 432,000 3,373,980 
29 3,500 172,480 505,440 517,440 156,000 134,400 145,600 18,240 1,300,000 432,000 3,381,600 
30 4,000 188,500 606,480 600,000 156,000 151,200 140,400 17,280 1,300,000 432,000 3,591,860 
Total 
          
17,135,650 
Rata- 
rata 
           
3,427,130 
21 5,000 234,000 768,000 804,000 156,000 140,400 143,000 20,160 1,300,000 540,000 4,105,560 
25 5,000 256,360 840,000 864,000 156,000 140,400 134,400 18,720 1,300,000 540,000 4,249,880 
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31 5,000 225,680 741,480 744,000 156,000 129,600 145,600 17,280 1,300,000 540,000 3,999,640 
22 6,000 273,000 912,000 900,000 156,000 132,000 145,600 17,760 1,300,000 540,000 4,376,360 
Total 
          
16,731,440 
Rata- 
rata 
           
4,182,860 
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Lampiran 4. Pajak Bumi dan Bangunan Usaha Peternakan Ayam Ras  
 Petelur Di Kecamatan  Mattiro Bulu Kabupaten  Pinrang  
 
No Skala Usaha (ekor) Pajak (Rp./Tahun) Total (Rp./Periode) 
1 500 15,000 30,288 
23 500 15,000 30,288 
2 1,000 17,500 35,336 
3  1,000 
 
19,000 
 
38,364 
4 1,000 17,500 35,336 
 
Total 
   
169,611 
Rata- 
rata 
  
33,922 
7  1,500 
 
20,500 
 
41,393 
24 1,500 30,500 61,585 
8 2,000 26,500 53,508 
9 2,000 41,500 83,796 
10  2,000 
 
41,500 
 
83,796 
11 2,000 26,500 53,508 
12 2,000 26,500 53,508 
13 2,000 41,500 83,796 
26 2,000 26,500 53,508 
 
Total 
   
568,399 
Rata- 
rata 
   
63,155 
14 2,500 45,000 90,863 
5 2,500 32,500 65,623 
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6 2,500 32,500 65,623 
15 3,000 38,500 77,738 
16 3,000 55,000 111,055 
17 3,000 38,500 77,738 
18 3,000 55,000 111,055 
27 3,000 38,500 77,738 
Total 
  
677,434 
Rata- 
rata 
   
84,679 
19 3,500 44,500 89,853 
20 3,500 44,500 89,853 
28 3,500 65,000 131,247 
29  3,500 
 
44,500 
 
89,853 
30 4,000 70,500 142,352 
 
Total 
   
543,159 
Rata- 
rata 
  
108,632 
21 5,000 55,000 111,055 
25 5,000 80,500 162,544 
31 5,000 55,000  111,055 
22 6,000 90,500 182,736 
 
Total 
   
567,389 
Rata- 
rata 
  
141,847 
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Lampiran 5. Biaya Tetap Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  
 Di Kecamatan  Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang  
 
 
 
 
No 
 
Skala Usaha 
(ekor) 
 
Rata-rata Penyusutan 
Kandang (Rp./Periode) 
Rata-rata 
Penyusutan 
Peralatan 
(Rp./Periode) 
 
Rata-rata PBB 
(Rp./Periode) 
 
Total (Rp.) 
1 500-1000 2,485,000 746,760 33,922 3,265,682 
2 1500-2000 3,518,849 1,553,596 63,155 5,135,600 
3 2500-3000 5,082,701 2,525,763 84,679 7,693,143 
4 3500-4000 5,993,929 3,427,130 108,632 9,529,690 
5 5000-6000 7,001,563 4,182,860 141,847 11,326,270 
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Lampiran 6. Biaya Bibit DOC  Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  
 Di Kecamatan  Mattiro Bulu Kabupaten  Pinrang  
 
 
 
 
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Jumlah 
Bibit 
(Ekor) 
 
Harga Rata-rata 
(Rp.) 
 
Total (Rp.) 
1 500 
 
500 
 
9,320 
 
4,660,000 
23 500 
 
500 
 
9,320 
 
4,660,000 
2 1,000 
 
1000 
 
9,320 
 
9,320,000 
3 1,000 
 
1000 
 
9,320 
 
9,320,000 
4 1,000 
 
1000 
 
9,320 
 
9,320,000 
Total 
    
37,280,000 
Rata- 
rata 
    
7,456,000 
7 1,500 
 
1500 
 
9,433 
 
14,149,500 
24 1,500 
 
1500 
 
9,433 
 
14,149,500 
8  2,000 
 
2000 
 
9,433 
 
18,866,000 
9 2,000 
 
2000 
 
9,433 
 
18,866,000 
10 2,000 
 
2000 
 
9,433 
 
18,866,000 
11 2,000 
 
2000 
 
9,433 
 
18,866,000 
12 2,000 
 
2000 
 
9,433 
 
18,866,000 
13 2,000 
 
2000 
 
9,433 
 
18,866,000 
26 2,000 
 
2000 
 
9,433 
 
18,866,000 
Total 
    
160,361,000 
Rata- 
rata 
    
17,817,889 
14  2,500 
 
2500 
 
9,588 
 
23,970,000 
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5 2,500 
 
2500 
 
9,588 
 
23,970,000 
6 2,500 
 
2500 
 
9,588 
 
23,970,000 
15 3,000 
 
3000 
 
9,588 
 
28,764,000 
16 3,000 
 
3000 
 
9,588 
 
28,764,000 
17 3,000 
 
3000 
 
9,588 
 
28,764,000 
18 3,000 
 
3000 
 
9,588 
 
28,764,000 
27 3,000 
 
3000 
 
9,588 
 
28,764,000 
Total 
    
215,730,000 
Rata- 
rata 
    
26,966,250 
19 3,500 
 
3500 
 
9,900 
 
34,650,000 
20 3,500 
 
3500 
 
9,900 
 
34,650,000 
28 3,500 
 
3500 
 
9,900 
 
34,650,000 
29 3,500 
 
3500 
 
9,900 
 
34,650,000 
30  4,000 
 
4000 
 
9,900 
 
39,600,000 
Total 
    
178,200,000 
Rata- 
rata 
    
35,640,000 
21 5,000 
 
5000 
 
9,450 
 
47,250,000 
25 5,000 
 
5000 
 
9,450 
 
47,250,000 
31 5,000 
 
5000 
 
9,450 
 
47,250,000 
22 6,000 
 
6000 
 
9,450 
 
56,700,000 
Total 
    
198,450,000 
Rata- 
rata 
    
49,612,500 
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Lampiran 7. Biaya Pakan Usaha Peternakan Ayam Ras  
Petelur Di Kecamatan  Mattiro Bulu Kabupaten  
Pinrang  
 
Konsumsi Pakan  500-1000 Ekor  
 
 
No Nama 
Responden 
Fase Pemeliharaan 
Starter (Kg) Grower (Kg) Layer (Kg) 
1 
Kamaruddin 
(500) 2,938 5,217 43,287 
 
2 
 
Darwin 
 
2,968 
 
5,273 
 
43,748 
3 Nasrul (1000) 5,938 10,545 87,495 
4 Hamzah 5,875 10,434 86,574 
5 Rustam 5,813 10,323 85,653 
Jumlah  23,532 41,792 346,757 
Rata- 
rata 
 4,706 8,358 69,351 
 
 
Biaya Pakan  
 
 
No Nama 
Responden 
Fase Pemeliharaan 
Starter (Rp) Grower (Rp) Layer (Rp) 
1 
Kamaruddin 
(500) 18,509,400 14,872,500 123,375,600 
2 Darwin 18,704,700 15,026,400 124,687,800 
3 Nasrul (1000) 37,409,400 30,057,300 249,369,300 
4 Hamzah 37,012,500 29,736,900 246,746,700 
5 Rustam 36,621,900 29,424,600 244,119,600 
Jumlah  148,257,900 119,117,700 988,299,000 
Rata- 
rata 
 29,651,580 23,823,540 197,659,800 
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 Skala Usaha 1500 - 2000 Ekor 
Konsumsi Pakan  
 
 
No 
 
Nama Responden 
Fase Pemeliharaan 
Starter (Kg) Grower (Kg) Layer (Kg) 
1 
Musmuliadi 
(1500) 8,908 15,818 131,243 
2 Lina 8,813 15,651 129,861 
3 
H.Syahrir R 
(2000) 11,876 21,090 174,990 
4 Halija 11,751 20,868 173,148 
5 Hamran 11,626 20,646 171,306 
6 Usman 11,501 20,424 169,464 
7 Timang 12,001 21,312 176,832 
8 Zainuddin 11,876 21,090 174,990 
 
9 
 
Ramlah 
 
11,626 
 
20,646 
 
171,306 
Jumlah 
 
99,978 177,545 1,473,140 
Rata- 
rata 
  
11,109 
 
19,727 
 
163,682 
 
 
Biaya Pakan 
 
 
No 
 
Nama Responden Fase Pemeliharaan 
Starter (Rp) Grower (Rp) Layer (Rp) 
1 Musmuliadi (1500) 56,120,400 45,081,773 374,056,874 
1 Lina 55,521,900 44,607,228 370,119,433 
2 
H.Syahrir R 
(2000) 74,818,800 60,109,031 498,742,499 
3 Halija 74,031,300 59,476,304 493,492,578 
4 Hamran 73,243,800 58,843,578 488,242,657 
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5 Usman 72,456,300 58,210,851 482,992,736 
6 Timang 75,606,300 60,741,757 503,992,420 
7 Zainuddin 74,818,800 60,109,031 498,742,499 
8 Ramlah 73,243,800 58,843,578 488,242,657 
Jumlah 
 
629,861,400 506,023,131 4,198,624,353 
Rata- 
rata 
  
69,984,600 
 
56,224,792 
 
466,513,817 
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 Skala Usaha 2500 - 3000 Ekor 
Konsumsi Pakan  
 
 
No Nama 
Responden 
Fase Pemeliharaan 
Starter (Kg) Grower (Kg) Layer (Kg) 
1 Tahir (2500) 14,585 25,808 214,133 
2 Hj. Sarna 14,689 26,085 216,435 
3 H. Muh. Tang 14,845 26,362 218,738 
4 Muhsin (3000) 17,439 30,969 256,959 
5 H. Murtala 17,814 31,635 262,485 
6 Haddu 17,626 31,302 259,722 
7 H. Lamponga 17,251 30,636 254,196 
8 Asrul 17,064 30,303 251,433 
 
Jumlah 
  
131,313 
 
233,100 
 
1,934,101 
Rata- 
rata 
 
16,414 29,137 241,763 
 
 
Biaya Pakan 
 
 
No Nama 
Responden 
Fase Pemeliharaan 
Starter (Rp) Grower (Rp) Layer (Rp) 
1 Tahir (2500) 91,885,500 73,554,472 610,303,321 
 
2 
 
Hj. Sarna 
 
92,540,700 
 
74,345,380 
 
616,865,722 
3 H. Muh. Tang 93,523,500 75,136,289 623,428,124 
4 Muhsin (3000) 109,865,700 88,265,366 732,363,985 
5 H. Murtala 112,228,200 90,163,546 748,113,748 
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6 Haddu 111,043,800 89,214,456 740,238,867 
7 H. Lamponga 108,681,300 87,316,276 724,489,104 
8 Asrul 107,503,200 86,367,186 716,614,222 
 
Jumlah 
  
827,271,900 
 
664,362,971 
 
5,512,417,093 
Rata- 
rata 
 
103,408,988 83,045,371 689,052,137 
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 Skala Usaha 3500 - 4000 Ekor 
Konsumsi Pakan  
 
 
No 
 
Nama Responden Fase Pemeliharaan 
Starter (Kg) Grower (Kg) Layer (Kg) 
1 Muh. Tang (3500) 20,346 36,131 299,786 
2 Abd Rahman 20,783 36,908 306,233 
3 Ruslan 20,564 36,519 303,009 
4 Ramlah. S 20,126 35,742 296,562 
5 Hamka (4000) 23,752 42,180 349,980 
 
Jumlah 
  
105,571 
 
187,479 
 
1,555,570 
Rata- 
rata 
  
21,114 
 
37,496 
 
311,114 
 
 
Biaya Pakan 
 
 
No 
 
Nama Responden 
Fase Pemeliharaan 
Starter (Rp) Grower (Rp) Layer (Rp) 
1 Muh. Tang (3500) 128,179,800 102,976,261 854,424,649 
2 Abd Rahman 130,932,900 105,190,804 872,799,373 
3 Ruslan 129,553,200 104,083,532 863,612,011 
4 Ramlah. S 126,793,800 101,868,989 845,237,287 
 
5 
 
Hamka (4000) 
 
149,637,600 
 
120,218,062 
 
997,484,998 
Jumlah 
 
665,097,300 534,337,648 4,433,558,318 
Rata- 
rata 
  
133,019,460 
 
106,867,530 
 
886,711,664 
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 Skala Usaha 5000 - 6000 Ekor 
Konsumsi Pakan  
 
 
No 
 
Nama Responden Fase Pemeliharaan 
Starter (Kg) Grower (Kg) Layer (Kg) 
1 Baharuddin (5000) 29,377 52,170 432,870 
2 Hj. Tenning 29,690 52,725 437,475 
3 Sudirman 29,065 51,615 428,265 
4 H. Barang (6000) 34,878 61,938 513,918 
Jumlah 
 
123,010 218,448 1,812,528 
 
Rata-rata 
  
30,753 
 
54,612 
 
453,132 
 
 
Biaya Pakan 
 
 
No 
 
Nama Responden Fase Pemeliharaan 
Starter (Rp) Grower (Rp) Layer (Rp) 
1 Baharuddin (5000) 185,075,100 148,690,760 1,233,731,444 
2 Hj. Tenning 187,047,000 150,272,577 1,246,856,247 
3 Sudirman 183,109,500 147,108,944 1,220,606,642 
4 H. Barang (6000) 219,731,400 176,530,733 1,464,727,970 
 
Jumlah 
  
774,963,000 
 
622,603,014 
 
5,165,922,303 
Rata-rata 
 
193,740,750 155,650,754 1,291,480,576 
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Lampiran 8. Biaya Vaksin dan Obat-obatan  Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  
 Di Kecamatan  Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang  
 
 
 
No Skala Usaha (Ekor) Vaksin (Rp.) Vitamin (Rp.) Total (Rp.) 
1 500 454,000 67,500 521,500 
23 500 454,000 67,500 521,500 
2 1,000 908,000 135,000 1,043,000 
3 1,000 908,000 135,000 1,043,000 
4 1,000 908,000 135,000 1,043,000 
Total 
    
4,172,000 
Rata- 
rata 
    
834,400 
7 1,500 1,362,000 202,500 1,564,500 
24 1,500 1,362,000 202,500 1,564,500 
8  2,000 
 
1,816,000 
 
270,000 
 
2,086,000 
9 2,000 1,816,000 270,000 2,086,000 
10 2,000 1,816,000 270,000 2,086,000 
11 2,000 1,816,000 270,000 2,086,000 
12 2,000 1,816,000 270,000 2,086,000 
13 2,000 1,816,000 270,000 2,086,000 
26 2,000 1,816,000 270,000 2,086,000 
Total 
    
17,731,000 
Rata- 
rata 
    
1,970,111 
14 2,500 2,270,000 337,500 2,607,500 
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5 2,500 2,270,000 337,500 2,607,500 
6 2,500 2,270,000 337,500 2,607,500 
15 3,000 2,724,000 405,000 3,129,000 
16 3,000 2,724,000 405,000 3,129,000 
17 3,000 2,724,000 405,000 3,129,000 
18 3,000 2,724,000 405,000 3,129,000 
27 3,000 2,724,000 405,000 3,129,000 
Total 
    
23,467,500 
Rata- 
rata 
    
2,933,438 
19 3,500 3,178,000 472,500 3,650,500 
20 3,500 3,178,000 472,500 3,650,500 
28 3,500 3,178,000 472,500 3,650,500 
29 3,500 3,178,000 472,500 3,650,500 
30  4,000 
 
3,632,000 
 
540,000 
 
4,172,000 
Total 
    
18,774,000 
Rata- 
rata 
    
3,754,800 
21 5,000 4,540,000 675,000 5,215,000 
25 5,000 4,540,000 675,000 5,215,000 
31 5,000 4,540,000 675,000 5,215,000 
22 6,000 5,448,000 810,000 6,258,000 
Total 
    
21,903,000 
Rata- 
rata 
    
5,475,750 
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Lampiran 9. Biaya Upah Tenaga Kerja Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  
 Di Kecamatan  Mattiro Bulu Kabupaten  Pinrang  
 
 
 
 
No 
Skala 
Usaha 
(ekor) 
Jumlah Tenaga 
Kerja (Orang) 
Rata-rata Upah 
Tenaga Kerja  (Rp.) 
Total/Periode 
(Rp.) 
1 500 
 
1 
 
420,000 
 
10,080,000 
23 500 
 
1 
 
420,000 
 
10,080,000 
2 1,000 
 
2 
 
420,000 
 
20,160,000 
3 1,000 
 
2 
 
420,000 
 
20,160,000 
4 1,000 
 
1 
 
420,000 
 
10,080,000 
Total 
    
70,560,000 
Rata- 
rata 
    
14,112,000 
7 1,500 
 
3 
 
413,000 
 
29,736,000 
24 1,500 
 
2 
 
413,000 
 
19,824,000 
8  2,000 
 
2 
 
413,000 
 
19,824,000 
9 2,000 
 
2 
 
413,000 
 
19,824,000 
10 2,000 
 
2 
 
413,000 
 
19,824,000 
11 2,000 
 
2 
 
413,000 
 
19,824,000 
12 2,000 
 
2 
 
413,000 
 
19,824,000 
13 2,000 
 
2 
 
413,000 
 
19,824,000 
26 2,000 
 
2 
 
413,000 
 
19,824,000 
Total 
    
188,328,000 
Rata- 
rata 
    
20,925,333 
14  2,500 
 
3 
 
435,000 
 
31,320,000 
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5 2,500 
 
3 
 
435,000 
 
31,320,000 
6 2,500 
 
2 
 
435,000 
 
20,880,000 
15 3,000 
 
2 
 
435,000 
 
20,880,000 
16 3,000 
 
3 
 
435,000 
 
31,320,000 
17 3,000 
 
2 
 
435,000 
 
20,880,000 
18 3,000 
 
2 
 
435,000 
 
20,880,000 
27 3,000 
 
2 
 
435,000 
 
20,880,000 
Total 
    
198,360,000 
Rata- 
rata 
    
24,795,000 
19 3,500 
 
3 
 
468,000 
 
33,696,000 
20 3,500 
 
2 
 
468,000 
 
22,464,000 
28 3,500 
 
2 
 
468,000 
 
22,464,000 
29 3,500 
 
2 
 
468,000 
 
22,464,000 
30  4,000 
 
2 
 
468,000 
 
22,464,000 
Total 
    
123,552,000 
Rata- 
rata 
    
24,710,400 
21 5,000 
 
2 
 
618,750 
 
29,700,000 
25 5,000 
 
3 
 
618,750 
 
44,550,000 
31 5,000 
 
2 
 
618,750 
 
29,700,000 
22 6,000 
 
3 
 
618,750 
 
44,550,000 
Total 
    
148,500,000 
Rata- 
rata 
    
37,125,000 
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Lampiran 10. Biaya Listrik  Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  
 Di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang  
 
 
No 
Skala 
Usaha 
(Ekor) 
 
Jumlah Pemakaian (Rp./Watt) 
Total 
Pemakaian/ 
Periode 
(Rp) Minggu I Minggu II Minggu III-Akhir (94) 
1 500 106,722 18,302 922,601 1,047,624 
23 500 111,804 19,173 966,867 1,097,844 
2 1,000 199,080 38,115 1,318,243 1,555,438 
3 1,000 215,670 41,286 1,428,294 1,685,250 
4 1,000 247,086 47,006 1,626,116 1,920,208 
Total 
    
7,306,364 
Rata- 
rata 
     
1,461,273 
7 1,500 260,442 49,550 1,713,886 2,023,877 
24 1,500 280,476 53,361 1,845,837 2,179,674 
8 2,000 307,188 76,314 2,021,631 2,405,133 
9 2,000 320,544 79,632 3,075,336 3,475,512 
10 2,000 327,222 81,291 3,139,384 3,547,897 
11 2,000 333,900 82,950 3,203,475 3,620,325 
12 2,000 313,866 119,427 2,065,474 2,498,767 
13 2,000 347,256 86,268 3,331,614 3,765,138 
26 2,000 360,612 89,586 3,459,753 3,909,951 
 
Total 
     
27,426,274 
Rata- 
rata 
    
3,047,364 
14 2,500 448,560 99,540 3,844,170 4,392,270 
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5 2,500 456,036 101,199 3,908,134 4,465,369 
6 2,500 470,988 104,517 4,036,061 4,611,566 
15 3,000 508,368 113,526 4,356,726 4,978,620 
16 3,000 523,320 116,130 4,484,865 5,124,315 
17 3,000 530,796 118,535 4,548,956 5,198,287 
18 3,000 545,748 121,874 4,677,052 5,344,674 
27 3,000 478,464 106,176 4,100,448 4,685,088 
 
Total 
     
38,800,188 
Rata- 
rata 
    
4,850,024 
19 3,500 553,224 123,543 4,741,185 5,417,952 
20 3,500 568,176 126,882 4,869,282 5,564,340 
28  3,500 
 
583,128 
 
130,221 
 
4,996,786 
 
5,710,135 
29 3,500 560,700 110,737 4,276,496 4,947,933 
30 4,000 571,914 127,683 4,900,035 5,599,632 
Total 
    
27,239,992 
Rata- 
rata 
     
5,447,998 
21 5,000 598,080 133,560 5,125,560 5,857,200 
 
25 
 
5,000 
 
613,032 
 
136,899 
 
6,860,202 
 
7,610,133 
31 5,000 601,775 134,400 5,157,584 5,893,759 
22 6,000 627,984 140,238 7,027,524 7,795,746 
Total 
    
27,156,838 
Rata- 
rata 
    
6,789,210 
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Lampiran 11. Biaya Variabel  Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  
 Di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang  
 
 
 
 
No 
 
Skala Usaha 
(Ekor) 
 
Biaya Bibit 
(Rp./Periode) 
 
Biaya Pakan 
(Rp./Periode) 
Biaya Vaksin 
dan Obat- 
obatan 
(Rp./Periode) 
Biaya Tenaga 
Kerja 
(Rp./Periode) 
 
Biaya Listrik 
(Rp./Periode) 
Total Biaya 
Variabel 
(Rp./Periode) 
1 500-1000 7,456,000 251,134,920 
 
834,400 14,112,000 
 
1,461,273 
 
274,998,593 
2 1500-2000 17,817,889 592,723,209 1,970,111 20,925,333 3,047,364 636,483,906 
3 2500-3000 26,966,250 875,506,496 2,933,438 24,795,000 4,850,024 935,051,208 
4 3500-4000 35,640,000 1,126,598,653  3,754,800 
 
24,710,400 
 
5,447,998 
 
1,196,151,851 
5 5000-6000 49,612,500 1,640,872,080  5,475,750 
 
37,125,000 
 
6,789,210 
 
1,739,874,540 
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Lampiran 12. Total Biaya Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  
 Di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten  Pinrang  
 
 
 
 
No Skala 
Usaha 
(ekor) 
Total  Rata-rata Biaya 
Tetap (Rp./Periode) 
Total Rata-rata 
Biaya Variabel 
(Rp./Periode) 
Total Biaya 
(Rp./Periode) 
1 500-1000 3,265,682 274,998,593 
 
278,264,275 
2 1500-2000 5,135,600 636,483,906 
 
641,619,506 
3 2500-3000 7,693,143 935,051,208 
 
942,744,351 
4 3500-4000 9,529,690 1,196,151,851 
 
1,205,681,542 
5 5000-6000 11,326,270 1,739,874,540 
 
1,751,200,810 
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Lampiran 13. Penerimaan Penjualan Telur  Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  
 Di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang  
 
 
 
 
No 
Skala 
Usaha 
(ekor) 
Mortalitas 
(ekor) 
Jumlah 
populasi 
(ekor) 
Hari 
produksi 
(Bulan) 
Rata-rata 
produksi 
(Rak/periode) 
Harga 
(Rp./rak) 
Penerimaan 
(Rp./Periode) 
1 500 
 
65 
 
435 
 
18 
 
6,660 
 
29,000 
 
193,140,000 
23 500 
 
50 
 
450 
 
18 
 
6,894 
 
29,000 
 
199,926,000 
2 1,000 
 
110 
 
890 
 
18 
 
13,626 
 
29,000 
 
395,154,000 
3 1,000 
 
120 
 
880 
 
18 
 
13,464 
 
29,000 
 
390,456,000 
4 1,000 
 
130 
 
870 
 
18 
 
13,320 
 
29,000 
 
386,280,000 
Total 
       
1,564,956,000 
Rata- 
rata 
       
312,991,200 
7 1,500 150 1,350 18 20,664 29,000 599,256,000 
24 1,500 195 1,305 18 19,962 29,000 578,898,000 
8 2,000 200 1,800 18 27,540 29,000 798,660,000 
9 2,000 260 1,740 18 26,622 29,000 772,038,000 
10 2,000 280 1,720 18 26,316 29,000 763,164,000 
11 2,000 300 1,700 18 26,010 29,000 754,290,000 
12 2,000 240 1,760 18 26,928 29,000 780,912,000 
13 2,000 220 1,780 18 27,234 29,000 789,786,000 
26 2,000 320 1,680 18 25,704 29,000 745,416,000 
Total 
       
6,582,420,000 
Rata- 
rata 
       
731,380,000 
14  2,500 
 
350 
 
2,150 
 
18 
 
32,904 
 
29,000 
 
954,216,000 
5  2,500 
 
275 
 
2,225 
 
18 
 
34,038 
 
29,000 
 
987,102,000 
 
 
81  
 
 
 
 
6 2,500 300 2,200 18 33,660 29,000 976,140,000 
15 3,000 360 2,640 18 40,392 29,000 1,171,368,000 
16 3,000 300 2,700 18 41,310 29,000 1,197,990,000 
17 3,000 390 2,610 18 39,942 29,000 1,158,318,000 
18 3,000 420 2,580 18 39,474 29,000 1,144,746,000 
27 3,000 450 2,550 18 39,024 29,000 1,131,696,000 
Total 
       
8,721,576,000 
Rata- 
rata 
       
1,090,197,000 
19  3,500 
 
560 
 
2,940 
 
18 
 
44,982 
 
29,000 
 
1,304,478,000 
20  3,500 
 
385 
 
3,115 
 
18 
 
47,664 
 
29,000 
 
1,382,256,000 
28  3,500 
 
455 
 
3,045 
 
18 
 
46,584 
 
29,000 
 
1,350,936,000 
29  3,500 
 
490 
 
3,010 
 
18 
 
46,062 
 
29,000 
 
1,335,798,000 
30  4,000 
 
480 
 
3,520 
 
18 
 
53,856 
 
29,000 
 
1,561,824,000 
Total 
       
6,935,292,000 
Rata- 
rata 
       
1,387,058,400 
 
21 
 
5,000 
 
650 
 
4,350 
 
18 
 
66,564 
 
29,000 
 
1,930,356,000 
 
25 
 
5,000 
 
500 
 
4,500 
 
18 
 
68,850 
 
29,000 
 
1,996,650,000 
31  5,000 
 
600 
 
4,400 
 
18 
 
67,320 
 
29,000 
 
1,952,280,000 
22  6,000 
 
840 
 
5,160 
 
18 
 
78,948 
 
29,000 
 
2,289,492,000 
Total 
       
8,168,778,000 
Rata- 
rata 
       
2,042,194,500 
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Lampiran 14. Penerimaan Penjualan Ayam Afkir  Usaha Peternakan Ayam  
 Ras Petelur  Di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten  Pinrang  
 
 
No 
Skala 
Usaha 
(Ekor) 
Jumlah Ayam 
Afkir (Ekor) 
Harga 
(Rp./Ekor) 
Penerimaan Ayam 
Afkir (Rp./Periode) 
1 500 435 24,000 10,440,000 
23 500 450 24,000 10,800,000 
2 1,000 890 24,000 21,360,000 
3 1,000 880 24,000 21,120,000 
4 1,000 870 24,000 20,880,000 
 
Total 
    
84,600,000 
Rata- 
rata 
    
16,920,000 
7 1,500 1,350 24,000 32,400,000 
24 1,500 1,305 24,000 31,320,000 
8 2,000 1,800 24,000 43,200,000 
9 2,000 1,740 24,000 41,760,000 
10 2,000 1,720 24,000 41,280,000 
11 2,000 1,700 24,000 40,800,000 
12 2,000 1,760 24,000 42,240,000 
13 2,000 1,780 24,000 42,720,000 
26 2,000 1,680 24,000 40,320,000 
 
Total 
    
356,040,000 
Rata- 
rata 
    
39,560,000 
14 2,500 2,150 24,000 51,600,000 
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5 2,500 2,225 24,000 53,400,000 
6 2,500 2,200 24,000 52,800,000 
15 3,000 2,640 24,000 63,360,000 
16 3,000 2,700 24,000 64,800,000 
17 3,000 2,610 24,000 62,640,000 
18 3,000 2,580 24,000 61,920,000 
27 3,000 2,550 24,000 61,200,000 
 
Total 
    
471,720,000 
Rata- 
rata 
   
58,965,000 
19 3,500 2,940 24,000 70,560,000 
20 3,500 3,115 24,000 74,760,000 
28  3,500 
 
3,045 
 
24,000 
 
73,080,000 
29 3,500 3,010 24,000 72,240,000 
30 4,000 3,520 24,000 84,480,000 
Total 
   
375,120,000 
Rata- 
rata 
    
75,024,000 
21 5,000 4,350 24,000 104,400,000 
 
25 
 
5,000 
 
4,500 
 
24,000 
 
108,000,000 
31 5,000 4,400 24,000 105,600,000 
22 6,000 5,160 24,000 123,840,000 
Total 
   
441,840,000 
Rata- 
rata 
   
110,460,000 
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Lampiran 15. Rata-Rata Total Penerimaan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  
 Di Kecamatan  Mattiro Bulu Kabupaten  Pinrang  
 
 
 
 
No Skala Usaha 
(ekor) 
Telur 
(Rp./Periode) 
Ayam Afkir 
(Rp./Periode) 
Total Penerimaan 
(Rp./Periode) 
1 500-1000 312,991,200 16,920,000 329,911,200 
2 1500-2000 731,380,000 39,560,000 770,940,000 
3 2500-3000 1,090,197,000 58,965,000 1,149,162,000 
4 3500-4000 1,387,058,400 75,024,000 1,462,082,400 
5 5000-6000 2,042,194,500 110,460,000 2,152,654,500 
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Lampiran 16. Rata-Rata Keuntungan Usaha Peternakan Ayam Ras  
Petelur Di Kecamatan  Mattiro Bulu Kabupaten  Pinrang  
 
 
 
 
No Skala 
(ekor) 
Rata-rata Total 
Penerimaan 
(Rp./Periode) 
Total Biaya 
(Rp./Periode) 
Keuntungan 
(Rp./Periode) 
1 500-1000 329,911,200 278,264,275 51,646,925 
2 1500-2000 770,940,000 641,619,506 129,320,494 
3 2500-3000 1,149,162,000 942,744,351 206,417,649 
4 3500-4000 1,462,082,400 1,205,681,542 256,400,858 
5 5000-6000 2,152,654,500 1,751,200,810 401,453,690 
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RIWAYAT HIDUP  
 
 
 
Ade Irma Sari  (I 311 07 048)  lahir di Kota Pinrang  pada tanggal  
24 Februari 1989, anak Kedua dari Empat bersaudara. Dibesarkan  
oleh orang tua Ir.Mahmud Sennung (Ayah) dan Andi Saridah,  
S.Km (Ibu).  Jenjang  pendidikan yang pernah ditempuh adalah  
SD Negeri 1 Pinrang lulus pada tahun 2001, Kemudian setelah  
 lulus  SD  penulis  melanjutkan  pendidikan  ke  SMP  Negeri 1 
Pinrang dan lulus pada tahun 2004, kemudian melanjutkan pendidikan di SMA 
Negeri 1 Pinrang dan lulus pada tahun 2007. Setelah menyelesaikan pendidikan di 
SMA Negeri 1 Pinrang, penulis diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) melalui 
jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) Jurusan Sosial 
Ekonomi Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar dan lulus pada 
tahun 2014.  
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